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ABSTRACT

Name ©  Rosarning

Study Program 1 National Resilience Strategic Study

Title © The Parent’s Nurture Pattern in  National Resilience
Perspective (A Case Study in Senior High School “3”
Bandung)

This research focuses on the role of the parent’s nurture pattern in the effort to
impreve the individual resilience to support national resilience. Nowadays, many failure
phenomenons are caused by the error of family construction. This i a qualitative research
with the explanation level of descriptive and comparative.

The research methodology employed is the survey method by vsing guestionnaire
and interview glso literature references. Questionnaires are distributed to 184 second
level students. The students are selected by cluster sampling from five of eight classes
with the priority of each student charactaristic of parent cccupation, ethnic group.

From the analysis is concluded that 1} the parents nurture patiern can influence
the student individual resilience in 54% score from the expected score, 23 Self concept
towards student individual resilience is 45% 3} The authoritative nurture patiem towards
individual resilience is 51%, the authoritarian nurture pattern is 39% and the permissive
nurture pattern is 21%,; 4) The companson with a cerfain nurure pattern can unprove the
individual resilience. Generally, it means the selection of using of 2 certain nurture
pattern has a positive influence towards individual resilience. Nowadays, some aspects to
be concerned and might be disadvantages for family such as social alteration, economic
and culture. Those can cause the communication process between the family members
becomes ineffective, The out of control of ambition for carcer and wealih can damage the
interpersonal relationship within family. Therefore, a solution {0 cope the social alteration
is needed in order to a studeni can have an adeguate nurture for & strong individual
resilience when they start to socialize with others.

Key Words:
Individual Resilience, Parent’s Nurture Pattern, Self Concept
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ABSTRAK

Nama : Rosarina

Program Studi : Kajian Stratejik Ketahanan Nasional

Judul : Pola Asubk Orangtua Dalam Perspektif Ketahanan Nasional
{Studi kasus di SMUN 3 Bandung)

Penulisan ini memfokuskan pada peran pola asuh orangtua dalam upaya
meningkatkan ketahanan pribadi sebagal pilar ketehanan Nasional. Berbagai fenomena
kegagalan sckarang ini antara Jain discbabkan pembinaan keluarga (orangtua) yang gagal.
Penetitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif daa komparatif.

Operasional penelitian menggunakan survey melalui angket dan diperdalam
dengan wawancara serta studi kepustakaan. Angket diberikan kepada siswa kelas 2 vang
berjumlah 184 orang siswa. Siswa di pilil secara cluster sampling dengan menetapkan 5
kelas dari 8 kelas seria memperhatikan karakteristik siswa yang terdiri atss pekerjaan
orang tua, dan suku bangsa.

Dari analisis dapat disimpulkan bahwa 1) Pola asuh orangtus dapat
mempengaruhi ketahanan pribadi siswa dengan skor 54% dari skor vang diharapkan; 2)
Konsep diri terhadap ketahanan pribadi siswa dengan skor 45% 3) Pola asuh autoritatif
terhadap ketahanan pribadi 31%, pola asuh otoriter 39% dan pola asuh permisif 21%; 3)
Perbandingan dengan pola asuh tertentu dapat meningkatican ketabapan pribadi
seseorang, yang berarfi bahwa pemilihan penggunaan pola asuh terientu secara umum
berdampak positif terhadap ketahanan pribadi. Hal yang perlu diperhatiken sekarang tni
adanya perubaban social, ekonomi dan budaya dewasa ini dewasa ini memberikan
dampzk yang kurang menguntungkan bagi keluarga. Kondisi demikian ini menyebabkan
komunikasi diantara anggota keluarga kurang intens. Ambisi kanir dan materi yang tidak
terkendali telah mengganggn hubungan interpersonal dalam keluarga. Oleh karens itu
dibutwhkan solusi untuk menyikapi perubaban scosial sehingga seorang anak tetap
mendapatkan pengasuhan yang memadai ketika nantinya mercka terjun ke masyamkat
dapat memiiiki ketahanan pribadi yang mantap dan tangeuh,

Kata Xanci .
Ketahanan Pribadi, Pola asuh orangtuga, Konsep dini

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR IS8T

Halaman Judul

Lembar Persetujuan

Lembar Pengesahan

Ucapan Terima Kasih

Lembar Pernyataan

Abstract

Abstrak

Daftar Isi

BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

12 Permasalaban

1.3 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah
1.4 Pertanyaan Penelitian

15 Tuajuan Penelitian

15 Maofaat penelitian

1.7 Sistematika Penelitian

1.8 Hipotesis Penulisan

BABII KERANGKA TEGRI DAN KONSEP
2.1 Pols Asuh

2.1 Pengertian

212 Klasifikasi Pola Asuh

2121 Pola Asuh Otoriter

2122  Pola Asub Qtoritatif

2.1.23  Pola Asuh Permisif

213 Pola Pengasuhan Anak Secara Tradisional
2.1.3.1  Pola Pengasuhan Anak daerah Sumatra Barat
2,132  Pola Pengasuhan Aaak daecrah Yogyaskarta
2133  Pola Pengasuhan Anak dacrah Trunyan Bali
21.34  Pola Pengasnhan Anak daerah Sunda
2.1.4 Ciri Pola Asuh

215 Teon yang mempengaruhi Pola Asuh
216 Pengulouran Pola Asuh

22 Konssp diri

2.2.1 Pengeriian

222 Aspek-aspek konsep dinl

223 Proses Pembentukan Konsep diri

224 Faktor-faktor vang mepengaruhi konsep Dirl
225 Pengukuran Konsep Diri

x

10
10
11
11
12

i3

14
14
16
16
17
17
19
1%
20
22
23
27
28
30
31
31
33
34
i3
36

UNIVERSTTAS TRDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



23

2.3.1
2.32
233
234
235
24

BABIII
3.1

3.2

i3

331
3311
33111
33112
33.1.13
332

34

BABIV
4.1
4.1.1
412
4.2
421
422
423
4.3
4.3.1
43.1.1
4312
4313
432
4321
4322
4323
433
4.4

4.5

Ketahanan Pribadi 37
Individu Sebagai Sumber Ketabanan Pribadi 37
Konsep Ketahanan Keluarga 39
indikator Ketahanan Keluarga 41
Teori Ketahanan Nasional dan Ketahanan Keluarga 43
Pengukuran Ketahanan Pribadi 47
Perkembangan Remaja 47
METODE PENELITIAN
Unit Analisis 51
Populasi dan Sampel Penelitian 51
Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpul Data 32
Instrumen Penelifian 53
Variabel Penclitian 53
Skala Pola Asuh 54
Skala Konsep diri 59
Skala Ketahanan Pribadi 61
Teknik Pengumpulan Data 63
Analisis Data 63
PEMBAHASAN
Persiapan Penelitian 67
Persiapan Admimstrasi 67
Penyusunan Skala Pengukuran 69
Peagumpulan Data H
Skala Pola Asuh 70
Skala Konsep Din 73
Skala Ketahanan Pribadi 71
Hasil Analisis Data 72
Hasil Analisis Variabel tunggal 74
Variabel Pola asuh Orang tua 74
Variabel konsep dini 76
Variabel Ketahanan Pribadi 73
Hasil Analisis Variabel Jamak 80
Ujt Normalitas L3
Ut Linearitas Hubungan 81
Uji Hipotesis 82
Hasil Wawancara dan Observasi 83
Peran Pola Asuh Orangtua dalam Perspektif Ketahanan Nasional 89
Peran Pola Asuh Orangtua dalam membentuk konsep diri 0
LINEVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



X1

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan a3
52 Saran 94

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabe! 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9

Xil

DAFTAR TABEL
indikator Skala Pola Asuh 31
Indikator Skala Konsepdin 37
Indikator Skala Ketahanan Pribadi 47
Kist-kisi pola asuh 56
Kisi-kisi skala konsep diri 59
Kisi-kisi ketahanan Pribadi &1
Persepsi siswa terhadap pola asub 72
Distribusi frekuensi skor pola asuh orangiua 74
Distribusi frekuensi skor konsep diri remaja 76
Dustribusi frekuenst skor ketahsnan pribadi 79
Rekapitulasi hasil uii normalitas 81
Rekapitulasi hasil uji linieritas 82
Rangkuman hasil analisis regresi 82
Rangkuman koreiast antara prediktor dan kriterium 83
Suimbangan variabel tergantung 84
LINIVERGITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



BABI
PENDAHULUAN

1.3  Latar Belakang

Era Reformasi dan Globalisasi semua yang terjadi di dunis berjalan dengan sangat
cepat dan dapat diakses serfa diketahui dalam hitungan detik, hal tersebut memuntut
adanya perubahan di segala bidang, dengan demikian memaksa kita sebagal bagian yang
ada dalam sistem harus bisa beradaptasi terhadap perubaben. Tidak ada seerangpun vang
bisa menghindar dan tuntutan terscbut Perkembangan di bidang teknologi, politik,
transportasi dan jaringan komunikasi serta sarana kehidupan lainniya semakin berfambah
kompleks. Hal ini semua akan membawa perubahan kehidupan masyarakat. Begitu juga
masalah budaya, ilmu pengetahuan, perkembang teknologi yang pesat, dan persaingan
hampir seluruh segmen kehidupan terjadi dan terbuka lebar. Dalam masa tersebut
dibutuhkan pribadi-pribadi yang tangguh dan mempunyai kemandinan tinggl dalam
rangkn mengarungi kehidupannya. Untuk membentuk pribadi vang tangguh dan tangeap
dalam menyikapi perubahan, dibutuhkan sebuah keluarge yang mampu membimbing
dan mendidik anak ataw remaja. Memiliki Kepribadian yang adekuat artinya vang
memihiki ketahanan pribadi yang tangguh dan bertanggungiawab atas masa depannya,
Keluarga sebagal unit ferkecit merupakan Engkungan pertama dan utama dimana anak
tersebut tumbuh dan berkembang serta dibesarkan, dibimbing dan digjarkan nilai-nilai
kehidupan scsual dengan harapan sosial {socia/ expeciaey) dimana keloarga tersebut

tinggal. Hingga nantinya sang anak atau remaja tersebut siap menghadapi tantangan
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dalam kehidupannys dan mampu mengemban amanat besar schagai pencrus estafet
perjuangan bangsa.

Ketahanan Pribadi merupakan upaya individu unfuk tidak mudah goyah ataupun
berubah, kendati diguncang berbagai pengaruh dalam segala bentuknya. Seorang individu
yang menmiliki Ketahanan Pribadi yang kokoh tidak akan melepaskan diri dari sistem
nilai yang iz dapatkan melalui agama atau keyakinan yang dianutnya. Ia jugas tidak akan
begita saja mengabaikan nilai edukatif vang ia percleh dari pendidikan formal maupon
informai. Maka secara esensial Individu dapat dikatzksn memiliki ketahanan pribadi
apabila memiliki kepercayaan diri dan berpegang teguh pada prinsip vang ditanamkan
pada anak dan sejak lahiz

Peran orang tua sebagai Hngkungan yang kali pertamanya ditemei anak sangatiah
besar dalam mencptukan kualitas individe untuk menjalankan kehidupan sclanfutnya.
Maka tumbuh kembang anak menjadi prioritas stama vang harus diperhatikan,
scbagaimana sebuah unglapan’ “jumlah anak-anak hanya 25% dari total penduduk, tetapi
menentukan 100% masa depan bangsa” ifu berarti maju tidaknya sebuah bangsa sangat
terpantung pada kualitas generasi mudanya Mendidik dan mempersiapkan individu vang
memiliki kualitas Ketahanan Pribadi yang tangpuh tidaklah mudah, apalagi jika anak
sudah menginjak usia remaja.

Individu yang memasukd masa remaja merupakan individu yang terkategori hidup
dalam masa transisi, yakni perpindahan dari masa anak menuin masa dewasa. Dalam
masa ini banyak ahli psikologi sepertl Hurlock (1980} memberikan label bagt remaja
sebagai fase penuh konflik, fase penuh penentangan. Menurut Dadang Hawari {dalam

Syamsu Y, 2000} discbut sebagai fase pencarian jati dirl. Dalam memasuki masa transisi,

! Ratns Megawangi Tsu-isy Permasalaban Bangss Semua berskar pada kavakter 2607 Halaman 57
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remaja yang merupakan bagian dari masyarakat tentunya tidak akan bisa terlepas dari
pengaruh perkembangan dunia, skibatnya mereka menghadapi fantangan yang semakin
kompleks dengan pengarch yang bersifat positif atay negatif Pengamb positif akan
menghantarkan remaja pada kehidupan kedewasaan baik fisik, psikis maupun sosial.
Sedangkan pengaruh nepgatif dapat menghambat perkembangan remaja dalam mencapai
kedewasaan terutama dari segi psikis dan sosial. Akan tetapi perkembangan diberbagai
bidang tidak selalu berdampak positif bagi remaja, babkan tidak jarang memberikan
pengaruh buruk baginya. Hal ini disebabkan keadaan remaja vang masth labil, dan muodah
dipengaruhi oleh sitnasi lingkungan’.

Mengingat semakin peliknya kondis: vang dihadap anak-anak Indonegia saat ini,
terutama dli era globalisasi dimana serbuan budaya asing dan informasi bukan hanya yang
positif tapi juga yang negatif, maka pada diri anake-anak Indonesia harus diberi filter agar
mercka tidak terkontaminasi dengan hal-hal vang negatif. Unfuk membentengi din dari
budaysa asing vang negatif, kepada anak-anak Indonesia perlp ditanamkan nilai-nilai yang
positif agar si angk memiliki Ketahanan pribadi yang kuat, Yang harus dibina bukan
hanya di bangku sekolah saja, tapi lebih ditekankan pada Ketashanan Pribadi yvang dibina
oleh keluarga. “Fercuma sajn kita mempunyai anak-znak vang unggul tapi tidak punya
ketahanan pribadi yang kokoh, karena, tanpa ketabanan pribadi, kita akan cenderung
untuk mengorbankan harga diri untuk sesuatu yang tidak bermaekna, vang dapat
menurunkan mariabat bangsa Indonesia di mata donia”

Berlanjutmya dan semakin kompleksuya permasalahan yang dihadapl remaja di
kota-kota besar, mengharuskan dicari akar permasalahannya. Akar permasalahan dari

krisis multidimensi memang berawal dari munculnya faktor ekstemal, tetapi justru yang

* Gunarsy, Psikalogi Remsia 1991 bal 28
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Iebih menentukan keadaan bangsa berawal dari faktor internal di mana masziah ideologi,
politik, ekonomi, sosfal/budaya dan pertahanan keamanan, semuanya penting tetapi
bermasalah, Sumber utama atau akar permasalahannya justru ada pada faktor manusia ity
sendiri, yaits manusia Indonesia’. Jika akar permasalahan sdalah manusianya, maka periu
didalami fentang manusia pada urowmnya dan manusia indonesia pada khususnya. Jika
hal ini tidek dilakukan, make sctiap pemecahan masalah akan mempunyai nilal semu,
sementara, tambal sulam, vang tentunye aken mengakibatkan berlanjutnya keterpurukan.
Sebuah bangsa akan menuju jurang kehancoran’, bila tanda-tanda zaman dibawah ini
sudah ada. Tanda-tanda itw adalah :

1. Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja.

2. Pengpunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk,

3. Pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak kekerasan.

4. Meningkamya perilaku yang merusak diri, seperti narkoba, seks bebas dan

alkohol.

5. Semakin kaburnya pedoman moral baik dar buruk.

&. Penurunan etos kerja

7. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru

8. Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara

9. Ketidakjujuran vang begitu membudaya

10. Rasa saling cuniga dan kebencian diantara sesama.

’ Didapatkan 1ol 4 Desember 2008 dari 1y v L0 - i ot
 Ratna Megawangi, Op.Cit. Halaman 43
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Sampai saat ini cukup banysk usaha yang ditempub untuk mengkaji berbagai
permasalahan yang menyangkut tingkah laku remata, seperti masalah kenakalan remaja,
perkelahian antar pelajar, dan penyalahgunaan obat-obat terlarang oleh remaja. Nampak
sebagian besar usaba tersebut menggunakan pendekatan yang lebih bersifat represif.
Pendekatan iné sebagian besar lebih menitik beratkan usaha menekan munculnya tingkah
iaku menyimpang dengan jalan meniadak para pelaku. Berbagai macam kasus remaja
diselesaikan melalui proses peradilan yang berakhir depgan dijatubkannya hukuman
terhadap remaja. Bahkan sering ditemukan remafa sekolah menjadi penghuni kamar
tahanan bersama dengan pelaku kriminal lainnys. Pendekatan mi memang dalam jangka
pendek teriihat membuahkan hasil namus penyelesaiannya tidak mendasar. Sedangkan
bahasan atau pengkajian yang bersifat pencepahan seperti pengembangan tingkah laku
sosial yang positif di lingkungan keluarga masth kurang Memang usaha ini memerlukan
wakiu yang cukup panjang, tetapi permecaban masalahnya lebih mendasar,

Faktor lain yang juga tkut mempengaruhi ketahanan pribadi pada remaja sdalah
konsep dint yang merupakan pandangan atau keyakinan dint terhadap keseluruhan dird,
baitk yang menyzopkut kelebiben manpun kekorangan diri, sehingga mempunyai
pengaruh yang besar terhadap keseluruhan pertlaku yang ditampilkan, Shavelson &
Roger {1982) menyatakan bahwa konsep dird terbentuk dan berkembang berdasarkan
pengalaman dan intepretasi dari lingkungan, penilaian orang lain, atribuf, dan tingkah
laku dirinya, Bagaimana orang lain memperlakukan individe dan spa vang dikatakan
orang lain tentang individu akan dijadikan acuan untuk menilaf dirinya sendiri (Mussen
dkk, 1979}, Masa remaja merupakan saat individu mengalami kesadaran akan dirinya

tentang bagaimana pendapst orang lain féntang dirinya {Rosenberg dalam Demo &
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Seven-Williams, 1984). Pada masa tersebut kemampuan kognitif remaja sudah mulai
berkembang, sehingga remaja tidak hanya mampu membentuk pengertian mengenai apa
yang ada dalam pikirannya, namun remaja akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran
orang lain tentang dirinya (Conger, 1977). Oleh karena itn tanggapan dan penilaian oraxig
lain tentang diri individu akan dapat berpengaruh pada bagaimana individu menilai
dirinya sendiri.

Remaja di kota Bandung sangat kompleks permasalahan yang dihadapi untuk itu
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai ketahanan pribadi remaja khususnya siswa
SMU Negeri 3 Bandung. Sebab SMU negeri 3 Bandung merupakan sekolah favorit dan
kebanggaan masyarakat kota Bandung. Lulusan dari sekolah ini banyak yang berhasil
melanjutkan ke perguruan tinggi terkemuka di Indonesia terutama ITB, UI dan UNPAD,
setiap tahunnya tidak kurang dan 60%-80% lulusan sekolah ini berhasil melanjutkan ke
perguruan tinggi negeri. Alumni SMAN 3 banyak yang telah menduduki jabatan-jabatan
penting dalam pemenntahan, BUMN, Perguruan tinggi maupun perusahaan-perusahaan
swasta’,

Fenomer_la ini menarik untuk dicermati, sebab perilaku anak remaja pada SMU
Negeri 3 Bandung tersebut bila ditinjau dari perspektif psikologis dampak dari
perkembangan situasi disekitar batk itu lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah
dapat menciptakan individu yang memiliki ketahanan Pribadi yang tangguh. Siswa yang
memasuki masa remaja tetap mampu memainkan perannya sebagai pelajar vang
berkualitas, artinya mereka mampu mengatasi derasnya perkembangan lingkungan.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian ditemukan bahwa salah satu faktor

penyebab timbulnya kenakalan ataupun ketidaknakalan remaja adalah tidak berfungsinya

? Sejarah SMIJ 3 Bandung
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orangtua sebagai figur taoladan bagi anak (Hawari, 1997). Selain itu suasana kelnarga
yang menjmbulkan rasa tidak aman dan fidek menyenangkan serta hubungan keluarga
yang kurang baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi setiap usia terutamg pada
masa remaija, Menurut Hirschi (dalam Mussen dkk, 1994) orangtua dari remaja nakal
cenderung memiliki aspimasi yang minim mengenai anzk-anaknya, menghindari
keteribatan keluarga dan kurangnya bimbingan orang tua terhadap remaja. Sebalikaya,
suasana keluarega yang menimbulkan rasa aman dan menyenangkan akan menumbubkan
kepribadian yang wajar dan begitu pula sebaliknya,

Banyak penelitian yang dilakukan para shli menemukan babwa remaja vang
berasal dari keluarga yang penub perhatisn, hangat, dan hammoniz mempunyai
kemampuan dalam menyesuaikan diri dan sosialisasi yang baik dengan lingkungan
disekitamnya (Hurlock, 1973} Selanjuinya Tallent {1978} ;éanambahkan anak yang

mempunyaj penyesuaian diri vang baik di sckolah, biasanya memiliki latar belakang

keluarga yang harmonis, menghargai pendapat anak dan hangat. Hai mi disebabkan.

karena anak vang berasal dari keluarga yang harmonis akan mempersepsi rumah mereka
sebagal suatu tempat yang membahagiakan karena semakin sedikit masalah antars oreng
tua, maka semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, dan begitu jugs sebalikaya jika
anak mempersepsi keluarganya berantakan atau kurang harmonis maka {a akan terbebani
dengan masalah yang sedang dikadapi oleh orangluanya tersebut,

Gunarsa (1991 © 46) menyatakan bahwa lingkungan keluarga menentukan
kepribadian anak. Pada kenyvataannya masih banyak keluarga yang menghasiikan anak-
anak vang memiliki ketahanan pribadi yang rapuh sehingga rentan terhadap pengamh

negatif linglkungan,
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Selain itu Kosteck (2005) juga melaporkan bahwa Werner menyatakan
lingkungan keluargs, sekolah, feman sebaya dan komunitas dapat membantu anzk-anak
mengembangkan Ketahanan Pribadi. Kelvarga menunjang pendidikan dan nitai-nilai,
rgwngembangkan hubupgan yang baitk dengan anak-anak dan meluangkan waktu yang
berharga dengan anzk-anak, Hasil penclitian dengan teon ckologl dari Bronfenbrenner
(dalam Bemns, 1997) vang menyatakan bahwa terdapat sejumlah sistem mikro yang
secara langsung dapat mempengaruhi perkembangan anak yaitu keluarga, sekolah, teman
sebaya, komunitas dan media massa. Dalam sistem mikro #u sendiri anak-anak
berhubungan dengan lingkungan hidup mereka secara langsung (Berk, dalam paquette &
Ryan, 2001}. Hubungan antara anak dan sistem mikronya dapat saling mempengaruhi,
hal ini oleh Bronfenbrenner disebut sebagal bi-direcrional influences (Berk, dalam
Paguette & Ryan, 2001}, Hubungan antara anak dengan orangtua bersifat timbal balik,
misalnya anak-anak dapat menjadi memihiki ketahanan pribadi vang kokoh karena

pengasnhan yang diterapkan oleh orangtuanya, namun dilain pthak ansk-anak yang

mempunyal karakienstrik kepribadian tertentu akan mempengaruhi pemilihan pola asub

yang diterapkan oleb orangtua.

Penelitian ini ingin mongetahul bapaimana peran pols asuh fertentu yang
diterapkan oleh orang tua dalam membentuk ketahenan pribadi yang tangguh Saya
berpendapat ketahanan pribadi dapat dipengaruhi oleh interaksi antar faktor-faktor
lingkungan dan karaktenistik kcpribadian anak. Berdasarkan ieori ekologi darn
Bronfenbranner yang {dalam Bems, 1977, paquette & Ryan, 2001) dinyatskan bahwa

keluarga merupakan salah satu sistem mikro yang berperan penting dalam perkembangan
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anak. Maka sebapaimana pandangan kosteck (2005) saya berpendapat bahwa terdapat hal

yang khas dalam proses terbentuknyz ketahanan Pribadi pada remaja.

1.2. Permasalahan

Pengembangan sumber daya manusia mendapat prioritas  utama,  yakni
meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam arti seotuhnya. Hal ini disadari karena
kualitas manugia menentukan ketahanan Bangsa. Remaja aset bangsa, sebagal generasi
muda akan meneruskan nilai-nilal perjuangan dan mengisi kemerdekaan. Diharapkan
kualitas remaja sekarang kelak lebih baik dari kualitas generasi sebehwnnya. Tuntutan ini
realistis karena sarana dan prasarana vang fersedia telah memadai.

Kita taby, seluruh manusia dilahirkan dalam keadaan sued, afau seperti kertas
putih {tabula rasa) Apakah seorang akan berakhlak batk atau buruk sangat bergantung
pada bagatmana ia dididik dan dibesarkan lingkungannya (keluarga, sckolah, komunitas,
masyarakat luas}. Coba bayangkan, lingkungan tempat penerasi muda dibesarkan sedang
mengalami krisis multidimensi yang begitu parsh, dan pada intinya adalah krisis moral.

Dikaitkan dengan fanda-tapda zaman di awal tulisan iy, maks permasaiahan
karakter bangss adalah masalah terpenting vang harus difangani kalau kita ingin
mencegah bangsa ini darl jurang kehancuran. Paling tidak pembangunan karakter bangsa
sama pentingnya dengan peombangunan ckonomi dalam arti luas  {pendidikan,
kependudukan, gizi dan kesehatan, investasi, seria sains dan teknologi).

Berbicara mengenar  pembangunan  karakter, tidek lepas dari bagaimana

membentuk kepribadian individu-individu sejak dini dari dalam keluarga dan sekolah,
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Keliarga adalah lingkungan pertama yang membentuk karakter, maka diperlukan cara

penpasuhan vang efektif agar terbentuk ketahanan pribadi yang tangguh,

1.3  Roang Lingkup dan Pembatasan masalah

Penelitian i memfokuskan tenfang peran pola asub orangtua dihadapkan pada
kondisi ketahanan pribadi siswa SMU 3 Bandung maupun kondisi ketahanan keluarga.
SMU 3  merupakan salah satu SMU favorit di Bandung dan mayoritas lulusannys

berhasil masuk di Perguruan Tingegil terkemuka di Indonesia.

1.4. Pertanyaan Penclitian
Bertitik tolak dari latar belakang masalzh yaog felah divratkan di atas, maka
Penelitian ini akan menjawab pertanvaan sebagai beﬁim.t :
1. Bagaimana hubungan Pola asub orang tua dengan ketahanan pribadi siwa SMU
Negeri 3 Bandung?
2. DBagaimana hubungan konsep diri dengan ketahanan pribadi pada siswa SMU
Negeri 3 bandung ?
3. Bagaimana hubungan pola asuh orang tua dan konsep dini terhadap ketahanan

Pribadi siswa SMU Negeri 3 Bandung?
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1.5,

11

Tujuan Penelitian

Berdasarkan asumsi dan teori, penelitian ini bertujuan uniuk mendapatkan femuan

ilmiah tentang

1.6.

I.

3.

Mengetahui bubungan pola asub orang tua dengan ketahanan pribadi pada siswa
SMU Negeri 3 Bandung 7

Mengetahui hubungan konsep diri dengan ketahanan pribadi pada remaja di SMUJ
Negerni 3 Bandung 7

Mengetahui hubungan pola asub orang tua dan konsep din terhadap ketahanan

pribadi siswa SMEU Negen 3 Bandung ?

Manfaat Penclinan

Hasil penelitian int mempurnyat beberapa manfaaf, antara lain ialah :

1. Dari segi teoritis, penclitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi Kajian Stratejik Ketabanan Nasional dan memperkaya hasil penelitian yang
telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai peran pola asuh orang tua dan
konsep dini remaia dalam sudut pandang ketahanan pribadi sebagai pilar
ketahanan Nasional,

2. Dari segi praktis, hasil penclitian ini diharapkan dapat membanty
memberikan informasi khususnya kepada para orengtua dan pengajar dalam
upaya membimbing dan memotivasi remaja untuk meningkatkan Ketabanan
Pribadt sebagai upaya untok memperkokeh ketahanan keluargs dan ketzhanun

wilayah maupun ketahanan Nasionzl.

UNIVERSITAS INUDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



1.7

12

Sistematika Pennlisan

RBab 1

Bab 11

Bab HiI

Bab IV

Bab ¥

Pendahuluan, Berisikan fentang; Latar belakang, perumusan
masalah, rueng lingkup dan pembatasan masalah, pertanvaan
penelitian, fuivan, manifaaf penelitan dan sistematiks penulisan
serta hipotesis penelitian,

Kerangka Teon dan Konsep. Menielaskan  fentang  feori vang
berkaifan dengan pola asuh orang tua, konsep diri, ketahanan
pribadi serta feori tentang ketahanan keluarga mauwpun ketahanan
Nasional.

Mefade Penclitian.  Menjelaskan tentang jenis, lempat dan
waktu, instﬁunen dan teknik pengumpulan data serta analisis data
dalam penelitian,

Pembahasan. Membahas mengenai hasil pengambilan data.
Penutup. Meliputi kesimpulan dan saran. Yaitu menguraikan
kesimpalan dari penelitian dan saran yang berkenazn dengan hasi

dan proses penelitian.
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1.8  Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini sebagaimana telah dikemukan pada bab sebelumnva
adalah sebagai berikut :
13 Ada hubungan antara pola asuh orang tua terhadan ketahanan
pribadi pada siswa SMU Negeri 3 Bandung.
2 Ada hubungan antara konsep diri dengan ketahanan pribadi pada
siswa SMU Negeri 3 Bandung,
3. Ade hubunpan antara pola asuh dan konsep dirl terhadap

ketahanan pribadi pada siswa SMU Negeri 2 Bandung.
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BAaB H

KERANGKA TEORI DAN KONSEP

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang berkaitan denpan ketiga varisble
penelitian yaitu pola asub, Konsep diri dan Ketahanan Pribadi dengan mengambil
kepustakaan yang relevan dari berbagai literatur dan hasil-hasil penelitian yang pernah
dilakukan.

21 Pola Asuh

. 211 Pengertian

Pola asuh berarti menjadi orang tua (parenfing), atau pola pengasuhan frearing).
Pola asuh pada dasarmya merapakan sikap dan kebiasaan orangtua yang diterapkan saat
mengasuh dan membesarkan anak dalam  kehidupan sehari-hari. Berns (198%),
memandang pengasuhan sebagai proses interaksi yang terus menerus dan mempengaruhi
orangtua dan anak. Artinya dalam berinteraksi dengan orangtua perlu menvesuatkan dird
secarg berkesinambungan dengan berbagai perubahan kemampuan yang dialami anaknya.

Tarmudji (2003), berpendapat pola ssub orangfua mierupakan interaksi antars
orangtua dengan anaknya selama mengadakan pengasuban. Secbagsi pengasuh dan
pembimbing dalam keluarga, orangtua sangat berperan meletakkan dasar-dasar perilaku
bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan
ditiru oleh anaknya. Semua ketadian itu secara sadar atau tidak sadar diresaninya dan

kemudian menjadi kebiasaan pula bagi snak-anaknya. Hal demikian terjadi dikarenakan

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



15

anak mengidentifikasikan diri pada orangtuanya sebelum mengadekan identifikasi
dengan orang lain (Bonner, dalam Tarmudji, 2004).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya babwa salah satu factor vang
mempunyal peranan dalam pembentukan kepribadian adalah prekitek pengasuban
orangtua kepada ansknya. Jerome Kagan (dalam Bemns, 1985), mengemukakan bahwa
pengasuban (parenting) adalah implementasi dan sederetan keputusan orangtua tentang
sosialisasi anaknya, misalnya apa yang akan dilakukan orangtua jika anaknya bertingkah
Jlaku agresif (mendorong, memukul, menendang),

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak, pola asub orangtua memiliki
peran. penting sebagaimana didukung olch pendapat Hurlock (1980), vang menvatakan
bahwa hubungan antar keluarga mempunyai peran yng penting dalam menentukan pola
sikap-sikap dan perilakuknya kelak dalsm hubungannva dengan orang Jain. Hal ind
dikarenakan pola asub yang ditcrapkan orangtua akan mempengaruhi perilaku anaknya,
Edriani D.§. {dalam Ubedilah, 2004), menyatakan bahwa disadari atau tidak orang
dewasa adalah role model bagl anak-anak. Anak mengidentifikasikan diri dengan orang
dewasa disekelilingnya. Mereka mengambil nilai tidak hanya yang dosialisasikan secara
verbal tetapi juga yang dicontohkan dalam penlake keseharian.

Pari berbagai pendapat digtas dapat disimpulkan pola esuh adalahl sikap dan
kebiasaan orangiua yaxsgdizemg}kan orangtus selama berinterakss dengan anak, yang
dilakukan secara terus-menerus, dalam rangka memenuhi kebutuban fisik dan psikologis,

dimana dalam proses interaksi fersebut dapat mempengaruhi pola perilaku anak.
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2.1.2 Kiasifikasi Pola Asuh

Pandangan mengenai pola asuh yang menyebar [uas dan terkenal adalah yang
dikemukakan Baumrind {(dalam Santrock, 2002}, dimana ia menyekini bahwa para
orangtua tidak boleh menghukum atau mengucilkan anak, tetapi sebagai gantinya orang
tua harus mengembangkan aturan-aturan dan mencurahkan kasih sayang kepada mereka.

Baumrind (dalam Santrock, 2002), menckankan tiga jenis cara menjadi orangtua,
yang berhubungan dengan perilaku sociall oforiter (Autheritarian), atau otoratif
{Autorative} perrisisif (permissive). Baru-baru ini para ahli perkembangan berpendapat

bahwa pengasuban permisif terditi dari dua macam-Neglectful dan Indulgent.

2.1.2.1 Pola Asuh Otoriter (duthoritarion)

Pola asub oforiter (Authoritanian) adalah gaya yang membatasi dan
bersifat menghukurn yang menuntut anak untuk mengikuti petoniuk atau perintah
orangtua dan untuk menrghargai kerja dan usaha, Orangtua vang bersifat otoriter membuat
batasan dan kendall vang tegas dan hanya melakukan sedikit komunikasi verbal
(Santrock, 2002). Pola asuh otoriter berkaitan dengan perilaku social yang tidaak cakap.
Anak yang orangtuanya otoriter seringkall merasa cemas akan perbandingan sosial, tidak
mampu memulai suatu pekerjaan, dan memiliki kemampuan komunikasi vang rendah
{Bantrock, 2002}, Menurut Barnadib (1986}, orang tua yang oforiter tidak memberikan
hak kepada anaknya untuk mengemukakan pendapat serfa meogutarakan perasasn-
perasaannya,

Semertara itu, menurut Stewart dan Koch (1983}, orangtua vang

mencrapkan pela asuh otoriter mempunyai ciri sebagai berikut kaku, fegas, suka
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menghukum, kurang ada kasih sayang serta kurang simpatik. Qrangtua memakss anak
untuk patvh pada nilai-nilai mereka, serta mencoba membentuk tingkah laka sesuai
dengan tingkah lakunya serfa cenderung mengekang keinginan anak. Orang fua tidak
raendorong serta memberikan kesempatan untuk mandiri dan jarang memben pujian. Hak

anak dibatasi tetapi ditontut bertanggung jawab seperti orang dewasa,

2.1.22 Pola Asub Otoratif (Authoritative)

Dalam pola Asuh ini orangtua mendorong anak untuk bebas tetapi tetap
membenkan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Komunikasi verbal
timbal balik bisa berlangsung secara bebas, orangiua bersikap hangat dan bersifat
membesarkan hati. Pengasuhan otoritatif mendorong penileku anak menjadi kompeten.
Aniak yang memiliki orangtua dengan pola asub otoritatif akan sadar dizi dan dapat
berfanggung jawab secara social (Santrock, 2002), Penelitian Lutfi (Nurhidayah,
Nurhidayah, dkk, dalam Shochib, 1998), mengindikasikan tahwa dalam pola asub dan
sikap orangiua vang demokratis {otoritatif) ada komunikasi yang dialogis anatar anak dan
ads kehangatan yang membuat anak merase diterima oleh orangtua sehingga ada

pertautan perasaan.

2.1.2.3 Pola Asuh Permisif {FPermissive)

Ada dua macam pengasuhan permisift pertama permisif bersifat
memanjakan dan kedug permisif’ bersifat tidak peduli (Macoby & Martin, 1984). Pola
asuh permisif bersifat tidak peduli adalah swam pola dimana orangtua sangat tidak

mencampuri kehidupan anaknya. Hal ini berkaifan dengan perilakn social anak yang
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tidak cakap, ferutama karena kurangnya pengendalian diri. Anak sangat membutuhkan
perhatian dari orangiua mereka. Anzk yang memiliki orangtua menganut pola asuh
permisif tidak peduli memperoleh kesan bahwa aspek lain dan kehidupan orangtua lebib
penting bila dibandingkan dirinya. Anak yang orangtuanya permisif-tidak peduli biasanya
tidak memiliki kecakapan sosial dan menunjukkan ketidakmampuan mengendalikan diri,
serta tidak dapat menangani kebebasan dengan baik (Santrock, 20062).

Adapun pola asuh permisif memanjakan adalah suate pola dimana
prangtua sangat terlibat dalam kehidupan remaja, tetapl sedikit sekali menuntut dan
mengendalikan  mereka.  Pengasuban  permisif memanjakan  berkaitan  dengan
ketidakcakapan sosial anak ferutama karena kurangnya pengendalian dird. Orangiua yang
bersifat permisif memanjakan mengijinkan ansk melakukan aps saja yang mereka
inginkan. Akibatnya anmak tidak pernah mepgendalikan perilaku dan selalu berharap
mereka bisa mendapat semua keinginannya. Orangtus yang menganut pola asuh permisif
memanjakan biasanya percaya bahwa kombinasi keterlibatan yang hangat dengan sedikit
batasan akan menghasilkan anak vang kreatif dan percaya diri {Santrock, 2003) Baradib
(1986}, menyatakan bghbwa orangtus yang permisif, kurang tegas dalam menempksn
peraturan-peraturan yang ada, dan anak diberikan kesempatan sebebas-bebasnyva untuk
berbuat dan memenubi keinginannya. Menurut Spock (1982), orangtua permisif
memberikan kebebasan kepada anak untuk berbuat sekehendaknya dan lemah sekali

dalam melaksanakan disiplin.
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2.1.3 Pols Pengasuban Anak secara Tradisional

Pengasuhan anak tidak sama bentuknys pada setiap kelusrge atau setiap suku
bangsa, hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan yang mendukungnya,
seperti faktor pendidikan, stratifikasi sosial, faktor mata pencaharian dan faldor kebiasaan
fainnya dalam hidup,

Indonesia adalah suatu negara yang mempunyal masyarakat majemuk dimana
penduduknyva terdinl dari berbagal suku bangsa yang berbeda pula adat istiadat dan
kebiasaan-kebiasaannya, selain itu sebagian besar penduduk Indonesin berdiam di
pedesaan. Schubungan dengan hal tersebut di bawah akan disampaikan beberapa

pengasuhan menurut daerah.

2,131  Pola pengasnban anak daerah Sunatra Barat

[alam pola interaksi di dalam keluarga berlaku ungkapan yang fua dimuliakan
yang muda dikasihi, sama besar hopmat menghormati. Anak ferhadap ayah, ibu beserta
saudara-saudaranya dalam berinteraksi selalu bersikap menghormati dan sopan santup,
begitu pula terhadap nenck dan kakeknya. Pada prinsipnya masim memperlihatkan pola
tradisional atau pola lama, sesuai dengan latar belakang kcbudayaan masyarakat, bahwa

adat du Minangkabau tidak selurghnya mutlak haras ditaksanakan.
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2132  ¥ola pengasuhan anak daerah Yogyakarta

Pengalaman-pengalaman pribadi yang diterima masa kanak-kanak dipengaruhi
oleh susunan atau fata lingkungan di mang ja dibesarkan, sedang susunan atau fata
lingkungan ifu jelas dipengaruhi oleh masyarakat. Pada masyarakal pedesaan tampak
sekali bahwa pendidikan anak hanya terarah pada apa yang diwaniskan dari satu generasi
ke penerasi berikufya. Artinya, apa yang diajarkan oleh para orangtua akan selalu
diwarisi oleh generasi berikutnya tanpa ada suatu bentuk pemahaman vang baku, tanpa
dibarengi dengan penjciasan-penielasan yang mengena, hal im dischabkan oleh
kemampuan yang terbatas.

Kualitas pekerjaan orangtua juga berpengaroh kepada milaz-nilai yang ditekankan
dalam pengasuhan Anak. Anak harus patuh dan taat kepada orang tua sangat ditekankan,
terutarna dalam bekeria. Anak laki-laki dan wanita menerima latihan-latihan pekerjaan
sesnai dengan kegiafan auah maupun thunya, Walaupun ada diferensiasi fugas tetapt tidak
tegas, karena wanifa juga ingin merumput, memetik cenpkeh, dangir, dan sehetulnya
merupakan bagian tugas laki-laki.

Jauhnya letak rumah yang saf dengan lainnys menyebabkan hubungan anfar
tetangpa tidak erat Keadaan ini sedikit banyak mempengaruhi komunikasi diantara
mereka, Dengan demikian, pengasuban ansk dalam keluarga (didalam rumah) tidak
banyak mendapat pengaruh dari lingkungan sekitarnya (tetangga). Dalam hal ini keluarga
besar (banyak anak) justru sangat berpengaruh kepada pengasuhan anak, karena saudara-
saudaranya vang lain (kakak-kakaknya) ikut mengawasi dan mengasuh, yang berarti fkut

mentransmisikan norma-norma yang ditanamkan orangtua. Disisi lain perlu juga
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memperhatikan faktor lingkungan seperti masyarakat, guru, buku-buku dan sebagainys
vang amat berpengaruh dalam integritas kepribadiannya,

Pola interaksi yang terjadi dalam keluarga, pergaulan antars orang tus dan anak
tidak bersifat formal; dan ibu merupakan sentral dalam keluarga. Hubungan dengan
saudara-saudaranys yang lain {baik dari pihak ayah/ibu} dipengarohi oleh faktor jauh
dekat-nya jarak tempat tinggal, tempat tinggal menentap di lingkungan keluarga ayah/iby,
dan frekuansi berkunjung mempengaruhi intensitas pergaufan. Anak-anak didacrah ini
sejak dini sudah dibekali dengan latihan-latihan bekerja yang langsung produktif. Di
lingkungan keluarga tani rasa tanggung jawab lebih cepat berkembang karena sejak dini
anak sudah diber tugas-tugas dalam keluarga. Cara mendiosiplin supaya anak mau
bekerja dengan jalan dipikat, atau bujukan dengan dialem {disanjung), atay menakut-
nakuti akan dilsporkan guru di sekolah, kalau znak belom melakukan perintah anak
diancam {ditakut-takuti) aken dijewer, seblak Sedangksn anak yang sudsh dewasa
dengan teguran-teguran yang apak keras atau didiamkan.

Pada wnumnya anak yang masih kecil, diperkenalkan disiplin oleh orangtua yang
mengarah kepada perileku pergaulan, sopan-santun, bekerjs, keberhasilan, Penanaman
disiplin sopan-santun, dilakukan sccara berangsur-angsur dan dengan teguran-teguran
halus, "ora pareng nakal” selalu disertakan untuk menakuti anak yang melangpar aturan.
Setelah menginjak dewasa bentuk disiplin yang diberikan bertambah, dan anak dituntut
kepatuhannya dengan teguwran-teguran vang cukup keras, dan diberi hukuman jika
mengulangi perbuaiannya. Setelah meningkat dewasa, teguran-teguran dilsi nasehat-
nasehat, Dunia ansk adalah dunda peralihan artinya dunis vang penuh pertumbuban dan

perkembangan, dalam srif anak-anak sclaly mengalami masa peraliban. Pada masa-masa
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inilah anak selalu bertanya-tanya deéngan kritis, Oleh karenanya selama orang tus fak
mampu menjelaskan akan menimbulkan rasa was-was dan ketidak percaysan terhadap
orang tuanya. Itulah suatu hal yang harus selalu diperhitungkan dan dijabarkan Pada
dacrali Istimewa Yogyakarta menumjukkan bahwa kedisiplinan vang ditanamidak
menjelaskan atkan oleh orang tua atau membuka pikiran anakaya, melainkan hanya
semacam dhawuh yang harus dia lakukan®. Dengan demikdan, tidak terhindarkan bahwa
perkembangan anak-anak sangat terbatas pada permasalahan kebutuhan dasar dalam
pengertian yang lebih sempit yaitu Iebih ditekankan pada pemenuhan ekonomi semata-

mata. Jadi anak merupakan investasi bagi orang tus.

21.33  Poia pengasuban anak daerah Trunyan Bali
Pada umumnya masyarakat desa Trunyan Bali senantissa menggambarkan
masyarakat yang homogen dalam mentalitas dan moralitasnya, mempunyal collective
coscience artinya ialah memiliki totalitas kepercayaan dan sentimen yang sama. Sering
pula masyarakat desa dilukiskan sebagal kesatuan yang mencakup kelompak-kelompok
serta hubungan di antarenya yang bersifat akrab, antar pribadi, dan kekurangan vang
terarah pada afeksi (perasann cmosi) serta tradisional, ciri lain yang sangat menonjol

ialah tindakan kepada kolektivitas diti pada individualitas.
Kebiasaan-kebiasaan dalam pengasuhan anak, khususaya di pedesaan (pada
keluarga petani) padas wmumnya bersifat umiversal, Kebiassan itu dilanjutkan dari
generasi ke generasi, Latihan-latihan yang diterima dan norma-norma yang ditanamkan

pada anak oleh orangtua, biasanya berpola kepada latar belakang budaya orangtuanya.

% Pola Pengasuhan Anak Secara Tradisional Derah Istimews Yogyakarta. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1980 Hal 146
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Biasanya pada keluarga petani, apa yang disebut menjaga, stabilitas kebudayaan itu biasa
dipertahankan. Di derah Trunyan pengasuhan bila dihubungkan dengan latar belakang
etnografinya “Tokoh yang terutama berkewajiban dalam hal pengasuhan seorang anak
kecil sampai 10 th adalah ayah dan Ibu, pembagian tugas-tugasnyapun tegas, Ibu
merawat anak dan memberikan pendidikan yang preventif sedangkan Ayah lebih ke arah

pendidikan represif. ’

2,1.34  Pola Pengasuhan Anak daerah Sunda

Pada dasamnya, ilmu pengetahuan adalah bagian dari kebudayaan, di mana
keduanya -- ilmu dan kebudayaan -- saling keterpantungan dan saling mempengaruhi.
Talcot Parson (1965) dalam bukunya The Social Systems, mengatakan bahwa : “...antara
kebudayaan dan ilmu pengetahuan itu saling mendukung satu sama lain : dalam beberapa
tipe masyarakat, ilmu dapat berkembang dengan pesat, demikian pula sebaliknya,
masyarakat tersebut tak dapat berfungsi dengan wajar tanpa didukung perkembangan
yang sehat dari ilmu dan penerapan”. Dalam hubungannya dengan kebudayaan, manfaat
ilmu mempunyai peran ganda, yaitu sumber mlai yang mendukung terselenggaranya
pengembangan kebudayaan itu sendiri, dan sumber nilai yang mengisi pembentukkan
watak suatu bangsa. Sehingga hakikat ilmu itu adalah sumber nilai yang konstruktif bagi
pengembangan kebudayaan suatu bangsa.

Proses pengembangan kebudayaan merupakan proses untuk mencapal suatu
kesadaran dan pendewasaan suatu bangsa menuju Nation Building. Proses ini tak lepas
dari akar sejarah, budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang menjadi norma kehidupan yang

dimilikinya. Untuk menuju suatu bangsa yang maju, diperlukan penafsiran kembali nilai-

7 Kebudayaan Petani Desa Trunyan Di Bali. Tesis James Dananjaya. Hal 507
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nilai tradisional dan sistem budaya yang sesuai dengan perkembangan bangsanys,
schingga kebudayasn suatu bangsa skan sangat menunjang terhadap perkembangan
bangsa itu sendiri. Apabila dapat disimpulkan, pengertian kebudaysan adalah hasil
kreativitas manusia untuk keharmonisan hidopnya, atau merupekan hasil skamulasi dari
selurub aspek kehidapan masyarakat pendukungnya dalam memenuhi kebutnhannya.
QOleh karena itu, kebudayaan merupekan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan dari
kehidupan nyata. Aspek-aspek yang terkandung dalam kebudayaan tersebut, dapat dilihat
antara lain dari sistem budaya yang dimiliki oleh komunitas pendukungnya dan menjadi
pedoman untuk felap survive. Kebudayaan dipandang sebapal seswatu vang bersifat
dinamis, bukan sesuatu yang bersifat kaku atau statis, Demikian pula kebudayaan bukan
iagl sebagai sekumpulan barang semi atau benda-benda, tapi kebudayaan akan selalu
dikaitkan dengan gerak hidup manusiz dalam kegiatannye, seperti membuat peralatan
hidup, norma-norma, sistem pengetahuan, sistem jaringan sosial, kehidupan ekonomi,
sistern religl atau kepercayaan, adat istiadat, serta seperangkat aturan [ainnya, Semus itu
diaktualisasikan melalui sistem pengetshuan tradisional, yang menjadi dasar dan
pedoman akan kesadaran moral, keyakinan religius, kesadsran nasional, dan
kemasyarakatan yang beriaku dalam kehidupan sehari-bari. Sistem kehidupan adalah Tri
Tangti di Buapa yaitu melaksanakan Etika Sunda dan estetika Sunda yang terhimpun
dalam Tri tanptu di Bumi, Tn Tangtu di Lamba, Tritangtu di Jalma rea. (Atja,1968:
17,43,& BSaich Danasasmita, 1981 3,23; Atja,&Saleh Danasasmita, 1981a: 3, 29, 56,
Ekadjati 2003, 146). Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem pengetahuan
suatu masyarakat, merupakan identifikasi dari tinggi rerdahnyg peradaban yang dimiliki

masyarakat tersebut. Maka dengan demikian sistem pengetabuan dapat pula dijadikan

UNIWVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



25

barometer bagi tinggi rendahnya budaya suatu bangsa. Hal itu disebabkan karena sistem
pengetahuan merupakan aktualisasi dari segala stkap dan perilaku manusia afau
masyarakat vang secara empins dapat dirasakan, dilaksanakan, dilestarikan, dan
dipedomans sebagat sesuatu yang dapat memberikan keseimbangan dalam kehidupannya.
Sistemn pengetahuan ini pan mengatur selurph aktivitas hidup dan kehidupan wnink
keseimbangan dalam berinteraksi; antara manusia dengan manusia, manusia dengan
masyarakatnya, manusia dengan alam lingkungannya, dan manusia dengan Tuhannya.
QOleh karena itu, sistern pengetahuan suatu masyarakat tereakup dalam segala aspek yang
mengatur hidup dan perilaku manusia.

Pengenslan terhadap alam dan lingkungannya, ditanamkan sejgk si snak masih
dalam kandungan ibunya hingga si anak 2hu akan dirinya “hideng’. Kearifan orang tua
memperkenalkan segala sesustunya diperkenalkan dalam bentuk-bentuk simbol yang
pada akhimya si anak akan sadar dengan sendirinya. Penanaman etika moral untuk
menuju ‘hidenp® tidak terlepas dari kaitannya dengan pengetahuan alam sekitarnya,
Hukum alam adalah hukum Tuhan yang harus dipatuhinys, semuanya diberikan dengan
cara yang natural. Etika moral menjadi patokannya. Darl sini ferlabir rasa estetika, dan
jauhnya lagi melahirkan falsafah kehidupan yang sangat dalam maknanya. Seperti telah
ciuraikan di atas, bahwa tradisi akan berubsh seinng dengan proses perubahan yang
mengglobal, sehingpa dewasa ini, sciring dengan berlalunya waktu, banyak tradisi
masyarakat ‘Sunda baheuvla’ yang tidak dipakai lapi. Kerugian yang terjadi atas hilangnya
tradisi itu, menyebabkan banyaknya nilai-nilai kehidupan yang terlepas dan tidak lagi
terestafetkan pada generasi mendatang. Mereka akan merasa asing dengan budayanya

sendiri, padahal budaya atau tradisi itu adalah miliknya sendin vang sarat akan makna
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dan falsafah hidup. Hal itu menyebabkan adanya nilai-nilai teadigi yang hilang di tengah
jalan, schingga generasi kini terlepas dar nilai-nilai vang menjadi pedoman generasi
schelumnya, Nilai-nilai kehidupan yang dijadikan pedoman hidup dalam penanaman
kesadaran akan jati diri bagi perkembangan anak (baca : generasi penerus), diberikan
dalam simbol yang sederhana. Etika moral vang dipambarkan dalam tata kehidupan bagi
masyacakat Sunda tertuang dalam kalimat yang sederhana, yaitu ; Cageur, bageur, bener,
pinter.

Akhir-akhir ini, banyak orang membicarakan masalah pendidikan vang kurang
pas bagl anak-anak didik. Ada sementara orang orang vang beranggrapan bahwa sistem
pendidikan harus divbah dan disesuvaiken dengan kebutvhan penpetabwan yang
diperiukan. Dengan pendidikan, dapat mempersiapkan anggota masyarakat agar sisp
fanggap dalam setiap &antangan baru. Akan tefapi pendidikan yang ditekankan pada
pembinaan nalar harus diimbangi denpan pendidikan yang mengarah pada pembinaan
kepribadian. Banyak orang melupakan pendidikan dalam keluarga, teman bermain dan
sebays, maupun masyarakat luas. Akibatays dapat kita rasakan befapa banyak orang
mengelub. Di sinl, mungkin salah saty bentuk {radisi fata asuh tata didik dalam
permainan anak perlo digalakkan kembali. Dalam tradisi permainan anak ini tergambar
suatu dinamika kehidupan yang matural, yvang mampu mengembangkan sikap mental
‘mental attitude’ bagi si anak dalam menghadapi pembaharuan. Kemajuan idmu dan
teknologt akan menimbulkan dampak sosial budaya vang amat besar. Dalam prakteknya
iimu dan teknologi yang dikuasai oleh nilai-nilai tertentu, menuntut penvesuaian sikap
dan pola tingkah laku para pengendalinys. Dan pada akhirmya berdampak pada

pergeseran dan bahkan perkembangan efika moral baru dan pandangan hidup tertentu,
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Apabila tata asuh tata didik sebagai benteng dan sarana untuk mempersiapkan anggota

masyarakatnya siap agar tidak tercerabut dan akar budayanya, maka ilmu dan teknologi

yang muncul kemudian dapat disesuaikan dengan etika moral yang ada.

2.14  Ciri Pola Asnh.

Atas dasar keterangan yang telah dikemukakan dalam pengertian dan macam pola

asuh maka dapat dijabarkan ciri-ciri dari masing-masing pola asub menurut Baumrind

{dalam Santrock, 2002) adalah sebagai berikut ;

1. Pola Asuh Otoriter mempunyat ¢iri

Orangtua berkuasa penuh
Bersifat membatasi dan menggunakan hukuman
Memaksakan kehendak

Melakukan sedilat komunikasi verhal

2. Pola Asuh Demokratis (Otonitatif) mempunyai cin

Orangtua dan anak memiliki kekuasaan vang seimbang
Mendorong untuk bebas tapi tetap ada batasan

Kamunikasi das arah

Sikap orang tua hangat dan membesarkan hati,
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3. Pola Asuh Permisif mempunyai ciri
- Angk berkuasa penuh
- Bersifat tidak membatasi dan tidak menggunakan hukuman,
- Orangtua selale cenderung memenuhi keinginan anak

- Orangtua tidak peduli dengan apa vang dilakukan anak over

2.1.5 Teori yang mempengaruhi Pols Asuh

Adanya berbagal model atau pola asuh orangtua, menurut teori pendidikan tidak
bisa dilepaskan dari cara pandang orangtua terhedap anak. Ada tiga teont yang memiliki
pengaruh ferhadap pandangan ini. Perlama teon empirisme, kedua feori nativisme, dan

ketige teorl konvergenst (Yusuf, 1996},

2151  Teori Empirisme

Teori ini juga dikenal dengan nama teerd “tabularasa™ (meija berlapis lilin yang
putih bersih dan belum ditulisi). Teoti ini dipelopori oleh John Locks seorang filosof
empiris yang berkebangsaan Inggrig (1632 — 1704). Teort imi berpendapat bahwa anak
yang lahir diibarstkan scbagain kertas vyang putih bersibh maka lingkungan dan
pendidikaniah yang akan menulisinya, Jika pengalaman dan pendidikan vang diperoleh
dari lingkungan bersifat baik maka anak akan tumbuh menjadi baik, namun jika anak
memperoleh pengalaman dan pendidilan vang tidak baik dan tumbuh dalam lingkungan
yang tidak baik maka dengan sendirinya anak juga tumbuh menjadi tidak baik. Teori int
juga dianggap sebagai aliran vang optimis karena memiliki pandangan yang positif

terhadap pendidikan,
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2.1,5.2 Teori Nativisme

Teori ini dipelopori oleh Schopenhauer (1788 -  1880) vang
berkebangsaan Jerman. Teoyr! ini mengembangkan pandangan bahwa anak sejak lahir
telah -memiliki perobawaan sendiri, kemudian amek akan tumbuh dan berkembang
berdasarkan pada pembawaannya tersebut Pembawaan ini ada vang bersifat baik dan mda
yang bersifat buruk. Bisa dikstakan dalarn teort ini pendidikan tidak dapat berbuat apa-
apa karens anak memang ditentukan sesual dengan pembawaannya yang dibaws seiak

lahir, Penganut teort ind sering disebut sebagai aliran pesimisme.

2.1.5.3 Teori Konvergensi

Teori ini dipelopori William Stren {1871 — 1937) yang berkebangsaan
Jerman. Teorl imi adalah perpaduan dua pandangan sebelumnya. Menurut teori ini
perkembangan  anak tergantung pada faktor yang dibawa scjak lahir dan faktor
lingkungan,

Berdasarkan ketiga teori tersebut, maka jika dihubungkan dengan pola
asuh dapat diduga bahwa orangiuz yang menganut ieori empirisme, interaks{ dengan
ansknya cenderung mengaralh ke pols asub oforiter. Namun iika orangiua menganut
pandangan vang kedua (nativisme), maka kemungkinan besar pola asuh yvang digunakan
orangtua cenderung pada pola asuh permisif. Orangtua akan cenderung mengembangkan

pola asuh otoritatif dalam pole interaksinya }ika ia menganut pandangan konvergensi,
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2.1.6 Pengukuran Pola asuh

Dari beberapa teori yang menjelaskan pola asuh orang fua dapat di sarikan bahwa
pola asuh adalah sebagai berikut .

Definisi Konseptoal : Kebiasazn orang tva yang diterapkan selama berinteraksi
dengan anak, yang dilakukan secara terus menerus dalam memenuhi kebutuhan fisik dan
psikologis, kebinsaan tersebut dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu authoritarian,
authorifative dan permisive, dimana dalam proses interaksi tersebut dapat mempengaruhi
pola perilaku anak.

Definisi Operasional : Skor pola aguh tipe authoritarian, authoritative dan
permisive yang diukur dengan skaia 4.

Sedangkan alat ukur ini biasanys dikembangkan sendiri oleh pars peneliti dan
disesuaikan dengan kepentingan dan fujuan mesing-masing penclitian. Skala vang
dikembangkan mengikuti model Summated rating scale atau model skala likert,

sehagaimana tersebut pada kisi-kist dibawah ini,
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Tabel 2.1 : Indikator skala Pola asuh

.'-. .. K < < a N .r:.:'- .- tiﬁ
Bexsifat membatasi dan menggunakan hukuman
Otoriter
Memaksakan kehendak

Melakakan sedikit komunikasi verbal

2 Orangtua dan anak memiliki kekuasaan seimbang.
Mendorong untuk bebas tapi tetap ada batasan

Otoritatf
Konmnikasi dua argh

Sikap orangtua hangat dan membesarkan hati

3 Anak berkuasa penuh

Bersifat tidak membatasi dan  tidak menggunakan
hukuman,

Permisif
Orangtoe  selaln memenuhi  keinginan  anak

(memanjakarn)

Orengtua tidak peduli dengan apa yang dilakukan anak.

2.2  Konsep Dinl
Z.2.1 Pengertian

Shavelson, Hubner dan Stanton {1976 datam Bracken, 1996) menycbutkan bahwa
persepsi seseorang terhadap didrinya terbentuk melalut pengalaman dan interpretasi

terhadadap lingkungannya. Perseps: fersebul ferutama mempengaruhi oleh evaeluasi dari
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significant other, reinforcement, dan atribusi untuk tingksh laku individe yang
bersangkutan, Papalia dan Olds (19983 mendefinistkan konsep dird sebagai berikut;

“Self Concept Is our sense of self, includinng relf understanding and self control

or self regulation”™.

Konsep diri dapst mempengarubi tingkah laku yang ditampilkan tetapi tidak mengatur
tingkah laku tersebut (hattie, 1992). Menurat Rogers (1961, dalam Pervin, Cervone, &
John, 200%), individu mempersepsikan obiek dan pengalaman eksternal dan kemudian
memberikan arti kepadanya. Keseluruhan sistem dari persepsi dan arti membentuk
phenomenal fiefd dan individu tersebut sebagal "self”, “me” atau /" yang selanjinya
membentuk the self 7he Self atau konsep dirl merupakan pola persepsi yang konsisten
dan terorganisist. Pola persepsi yang terorganisir tersebut menetap sepanjang waktu dan
membentuk karakicristik darl individe vang bersangkutan, oleh karena {tu menurut
Rogers (1961, dalam Pervin, Cervone, & John, 2005}, the self adalzh spatu struktur
kepnbadian.

Marsh dan battie {dalam Braken, 1996) menjelaskan bahwa sckarang ini kongep
diri seringkali disamakan dengan Self-Esteem walaupun secars definisi kedusnya bisa
dibedakan. Bila konsep diri adalah kecenderungan persepsi dan pikiran scseorang
mengenai dirinya sendiri maka self esteem adsgiah perasaan seseorang torhadap dirinya
sendirl {Brown, 1999). James (1980/1963 dalam Bracken, 1996) mengungkapkan hal
yang serupa. la menyebutkan bahwa seff esteem scbagsi bagian dari konsep din, yaitu
penilaian terhadap berbagai konsepai yang kita miliki terhadap diri kita sendiri, urnumnya
dinyatzkan dalam tinggi dan rendah. Braden (1994) menambahkan bahwa di dalam

konsep dird terdapat seff-esteem. Konsep diri bersifat lebih global daripada seff-esieem,

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



33

kita tidak dapat memahami perilaku seseorang tanpa memehami konsep diri di baliknya
(Braden, 1994},

Seseorang dengan konsep dini posiiif akan memandang dirinya secara positif,
lebih percaya diri, dan mepunjukkan karakferistk yang mampu untuk memecahkan
masalah. Selain ity 12 jupa mampu memenuhi harapan-harapannya sendini dibandingkan
dengan harapan orang lain ferhadep dirinya, memiliki pencrimaan yang lebih hesar
terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu mengarahkan hidupnya, dan lebih terbuka
untuk menerima pengalaman-pengalaman baru dalam hidupnya. Sedangkan seseorang
dengan konsep din negatif menunjukkan karakteristik, sikap, dan tingkah laku rendab diri

{Roger, 1981, dalam Pervin, Cervone, & John, 2005)

222 Aspek-Aspek konsep diri
Hattie (1992) mengatakan bahwa konsep diri memiliki beborapa aspek, vaitu

1. Academic self-concept, merupakan penilaian individu dalam bidang akademik,
Meliputi kemampuan individu dalam mengtkuti pelajaran dan berprestasi di
bidang akademik, prestasi akademik vang dicapai individn, dan aktivitas individa
di sekolah atau di dalam kelas.

2. Sociall self-concept, merupakan penilaian individu mengenai penerimazn sosial;
bagaiman orang lain menyukai dan menghargai individu dengan teman-teran
sebaya, dan juga dengan keluarganya.

3. Self-regard atau presentation of-self, merupakan cara individu menampilkian
dirinya kepada orang lain, berupa tampilan fisik dan keyakinan individu akan

dirinya.
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2.2.3 Proses Pembentukan Konsep diri

Menurut Rini (2002), konsep diri terbentuk melalui proses belajar individu dari
kecil hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan pola asuh orang tua memberikan
pengaruh yang signifikan terbadap proses pembentukan konsep diri seseorang. Sikap atau
respon orang tua dan lingkungan akan menjadi bahan informasi bagl anak untuk menilai
siapa dirinya. Oleh karena itu, anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asub
orang tug yang negatif (sepertt: suka memukul, mengabaikan, kurang memperhatikan,
melecehkan, menghina, suka mamh-marah) ataupun  lingkungan vang kuwang
mendukung, cenderung unftuk mempunyai konsep dini ysng negatif Ansk akan
menganggap bahwa tingkah laku orang tua (seperti yang tclah disebutkan diatas) sebagai
hulcaman akibat kekurangan, kesalaban ataupun kebodohan dirinya. Jadi anak menilai
dirinya berdasarken ape yang ia slami dan dapatkan dani lingkungan Rini (2002)
menambahkan konsep dint mempunyal sifat yang dinamis. Ada aspek vang dapat
bertahan dalam jangka waktu tertentu namun ada pula aspek yang mudah sekali untuk
berubah. Menurut Hattie {1992), proses-proses psikologi dalam keluarga merupakan hal
yang penting bagi perkembangan konsep din. Proses-proses psikologis tersebut adalah
dukungan, pengarahan, dan stimulus bagi individy,

Banyak penclitian yang telah meneliti mengenai hubungan antara pernyataan
yang dibuat oleh significans others dan persepsi seseorang mengenai dirinya (Butnext,
1996. Blake & Slate, 1993; Campbell, 1989, Elgin, 1980; Goodman & Ritini,
1991 Joubert, 1991, dalam Bumelt & McCrindle, 1997). Hasil penelitian-penclitian
tersebut menunjukkan bahwa interaksi dan pernyataan positif vang dibuat oleh significant

others berhubungan dengan self-esteerr yang tinggi dan interaksi negatif berbubungan
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dengan self-esteern vang rendah. Selain ity orang tus, gurn dan pesr menciptakan
harapan, hubungan sosial serta pengalaman positif dan negatif vang mempengaruhi
konsep diri anak {Scer, 1956 dalam Burmett & McCrindle, 1997)

2.2.4 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsep Diri
Berikut ini adalah berbagai faktor vang dapat mempengaruhi konsep diri (Rini,
20025,
a. Pola Asuh Orang Tua
Sikap positif dari orangtus akan menumbuhkan konsep dan pemikiran
positif serta sikap menghargal diri sendin sedangkan sikap pegatif orang
tua akan mengundang pertanyaan pada angk dan menimbulkan asumsi
bahwa dirinya tidak cukup berharga untuk dikasihi, disayangi atau
dihargai karena ia memilki banyak kekuarangan pada dirinya,
b. Kegagalan
Kegagalan vang terus menerus dialami individu seringkalt meﬁiz;zbu}kan
pertanyaan kepada dirl sendiri dan dapat berakhir dengan kesimpulan
bahwa semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri sendiri,

Kegagalan membuat seseorang merasa dirinya fidak berguna.
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o Depresi
Individu vang mengalami depresi akan mempunysi pemikiran yang
negatif dalam memandang dan berespon terhadap berbagai hal, termasuk
menilar diri sendiri. Individu vang depresif akan sulit untuk melihat
apakah dirinya mampu bertahan untuk menjalani kehidupan.
d. Kritik internal
Kritik terbadap din sendirl senng berfungsi sebabag! rambu dalam
bertindak dan berperilaku agar keberadasn kita diterima oleh masyarakat
dan dapat beradaptasi dengan baik.
Bracken {1996} menyebutkan bahwa konsep diri teratama dipengaruhi oleh evaluasi dari
significant other, reinforcement atas tingkah laku, dan atribusi terhadap tingkeh laku
individu. Evaluasi, minat, dan bharapan-harapan orang tua terhadap saktivitas yang

dilakukan oleh apak merupakan reiforcement dulam konsep dini angk (Hattie, 1992}

225 Peagukuran Konsep Diri

Dari beberapa teori mengenal konsep dir sebagaimana tersebut diates dapat
disimpulkan schagai bertkut :

Definisi Konseptual :  Pandanpan atau penilaian individu terhadap dirinva
sendiri, batk yang bersifat fisik, sosial, maupun pstkologis, vang didapat dari hasil
interaksinya dengan orang lain.

Definisi Operasienal : Skor konsep dirf negatif dan positif yang divkur dengan

menggunakan skala 4.
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Sedangkan alat ukur ini biasanya dikembangkan sendiri oleh para peneliti dan
disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan masing-masing penelitian. Skala vang
dikembangkan mengikuti model Summated rating scale atau model skala likert
sebagaimana tersebut pada kisi-kist dibawah ini.

Tabel 2.2 : Indikator Skala Konsep diri

i a. Konsep-dii'i- fisik =
b. Konsep diri psikis
Penilaian
1 c. Konsep dir sosial

d. Konsep diri moral etik

e. Konsep dir keluarga

2.3  Ketahanan Pribadi
2,3.1 Individu Sebagai Sumber Kefahanan Pribadi

Ketahanan nasional diberbagai bidang dipengaruhi oleh masalah-masalah yang
terkait dengan isu dan aktivitas hidup yang sering diasosiasikan dengan permasalahan
HAM, demokrasi, dan lingkungan hidup. Manusia sebagai subyek pelaksana ketahanan
nasional memiliki hak dan kewajiban yang mendasar. Dimana hak dan kewajiban itu
disamping dilindungi oleh negara; individu sendiri harus berupaya untuk
mempertahankannya.

Individu-individu sebagai makhluk yang lemah harus mempunyai sikap dan
kekuatan serta kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi segala tantangan ancaman,

hambatan dan gangguan baik datang dari dalamn maupun dan luar.
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Ketahanan pribad: adalah salah satu faktor pendukung utama dalam onsur-unsur
pembentuk ketzhanan nasional, Ketahanan nasional (Indonesia) adalah kondisi dinamis
suatu bangsa {Indonesia) yang meliputi segenap kehidupan nasionsl yang terintegrasi,
berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan
kekuatan nasional dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan ancaman,
hambatan dan gangguan baik vang datang dari dalam maupun dari luar, untek menjamin
identitas, integritas, dan kelangsunpan hidop bangsa dan negara serta perjuangan
mencapat tujuan nastonal (Lemhanas: 2000:98). Ketahanan pribadi sendisi dapat dilihat
dari 2 faktor yaitu ke dalam dan kelvar. Ketahanan pribadi ke dalam adalah suatu pola
dari setiap mdividu dalam menyikapi tentang keadaan negaranya dan menjaga fisik
mental dan fikirannya agar tetap jernih schinggs apabila suatn waktu negara
membutubkannya, dis siap untuk melakukan usaha-ussha pembelasn negara demi
utuhnya ketahanan nasional negara kesatuan Republik Indonesia.

Ketahanan pasional ini mérupaken kondisi dinamis Republik Indonesia
diwujudkan oleh suatu negara dan harus dibina secara dini, ierus menerus dan sinergis
dengan aspek-aspek kehidupan bangsz vang lain. Tentu saja ketahanan negara tidak
semata-mata tugas negara sebagal tnstitusi, anggota bangea Indonesia baik dalam lingkup

pribadi, keluarga dan juga lingkungen yang lebih luas lokal maupun nasionai.
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232 Kongep Ketahanan Keluarga

Ketahanan kelnarga berasal dari kata “ketahanan” dan keluarga. Kata ketahanan
diartikan sebagai kemampuan untuk fetap hidup {exist), meskipun terdapat hambatan,
gangguan maupun tanfangan yang dialami, batk vang datang dart dalam maupun dad
Tuar.

Kata keluarga, dalam kamus umum Bahasa Indonesia memberikan pengertian
bahwa keluarga terdini atas bapak, ibu, dan anak-anak dan penghund selucuh isi rumah,
Keluarga dapat di bagi menjadi keluarga batih atau keluarga elementer, terdiri atas bapak,
ibu dan anak-anak {keluarga intl) serta keluarga parsial terdivi dari bapak dan ibu tanpa
anak.® Dari sudut pandang Psikologi, keluarga bermakna sebagai suatu kelompok social
pertama dalam kehidupan manusia, dimana individu belajar dan menyatakan diri sebagai
makhluk social dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya.’ Dengan demikian
ketahanan keluarga dapat dimaknai sebagai svatu kemampuan dalam diri keluarga untuk
fetap -exist, meskipun banyak tanfangan, bambatan masupun gangguan bai dan dalam
e fuar ”

Drari beberapa pengertian keluarga tersebut dapat dismnpaikan bahwa kelompok
social pertama bagi individu adalah keluarga, dimana didalamuoya terdind atas bapsk, ibn
dan anak-anak. Dengan demikian konsep pemenuban kebutuhan dasar bagi kelompok
social pertama adalah keluarga, yang dalam hal ini mengacu pada hakikat manusia
sebagai makhluk individo maupun makhiok secial. Dalam hal pemenvhan kebutuban

keluarga.

% Yandianto, “kamus bahasa Indonesia, M 2 S Bandung, hal 250.
® Abu Ahmadi, “Psikologi social, PT Rineka Cipta, Semarang, 1990, hal 255
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Kesejahteraan  keluarga merupakan indikssi untuk tercapainya ketahanan
keluarpa. Ketahanan keluarga menurut Undang-Undang Nomer 10 fahun 1992 diartikan
sebagar kondisi dinamik suatu keluargs yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta
mengandung kemampuan fisik materiil dan mental spiritual guna hidup mandid dan
keluarganya untuk hidup harmonts dalam meningkatkan kesejahteraan labir dan
kebahagiaan batin,

Lebih lanjut tentang keluarga, Scemamo Scedarsono berpendapat bahwa
ketahanan keluarga bertumpu pada manusia sebagar Individu yang mempakan kekuatan
unsurnya, vang disebut dengan ketabanan individe/ pribadi. Adapun ketabanan keluarga/
rumah tangga sangat menentukan terhadap tercapainya ketahanan dacrab/wilaysh,
selanjutnya dengan ketahanan dacrah pada aklurmya akan mepentukan tercapainva

ketahanan Nasjonal.'

Mengacu definisi tersebut, maka suatu keluarga dapat disebut
memiliki ketahanan das kemandirien yang tinggi bila mampu mengoptimalkan seluruh
potensi yang ada dalam kelvarga. Dengan demikian ketghanan keluarga erat sekali
kaitannya dengan pergerakan fungsi-fungsi dalam keloarga, khususnya ketika barus
berhadapan dengan tantanpan maupun pangguan seperti tersebut dalam definisi di atas.
Adapun upayva untuk menyejahterakan keluarga berarti meningkatkan kualitas keluarga
untek menuju tercapainya wahang kualitas sumber daya manusia yang pada gilirvannya
mampu sebagal manusia pembangunan bagr bangsa dan MNegara.

Pengasuhan orangtua adalah salzh satu yang dapat di gunakan untuk membentuk
karakter manusia Indonesia yang ulet dan tangguh dalam menghadapi segala hambatan,

Jika cita~cita bangsa Indonesia adaiah mencapal masyarakat adil dan makmour yang

¥ Saemarne Soedarsono, “Ketahanun Pribadi dan Ketahanan Keluarga sebagai tumpuan Ketahanan
Masiongl®, PT Istermasa, 1997, hal 63.
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berdasarkan Pancasila dan UJUD 1945, maka pengasuhan orang tua yang adekuat harus

bermuara kea rah cita-cita tersebut. Salah satu indikatot tercapainya

2.3.3 Indikator Ketahanan Keluarga

Definisi ketahanan keluarga seperti dalam Undang-Undang tersebut merupakan
definisi yang merujuk pada pengertian umum ketahanan nasional, yakni ketahanan
nasional adalah kondisi dinamik suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan untuk
mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi ancaman, tantangan, hambatan
dan gangguan (ATHG) baik yang datang dan dalam maupun dari luar,

Konsep ketahanan nasional tersebut dilatarbelakangi oleh adanya dua hal, yaitu :

a. Kekuatan yang ada pada swatu bangsa dan Negara sehingga mampu
selalu mempertahankan hidupnya, meskipun mengalami berbagai
gangguan dan ancaman.

b. Kekuatan apa yang harus dimiliki oleh suatu bangsa dan Negara agar
dapat menghadapi perubahan lingkungan strategiknya di waktu
sekarang dan yang akan datang agar dapat berkembang.

Sebagai kondisi maka mengandung pemahaman kemampuan untuk menyusun
seluruh kekuatan yang dimiliki suatu bangsa. RM Sunardi mengatakan bahwa unsure
utama dalam ketahanan nasional adalah berupa keuletan dan ketangguhan bangsa yang
merupakan sinergi dari seluruh aspek kehidupan berbangsa maupun bernegara. !

Dalam kehidupan berbangsa dan bemegara terlingkup didalamnya kehidupan
seluruh wilayah nasional. Oleh karena itulah unsure-unsur dalam wilayah nasional adalah

bagian dari bangsa dan Negara, yang berari keuletan dan ketangguhan wilayah

' RM Sunardi, Teori Ketahanan Nasional, Bahan Kuliah PKN UL, 1999
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menentukan keuletan dan ketangguhan nasional. Sementara ite keuletan dan ketangguhan
keluargs skan meneniukan ketahanan wilayah serta keuletan dan ketangguhan kelurga
skan menentukan ketabanan wilayab serta keuletan dan ketangguhan individwipribadi
akan menentukan keuletan dan ketahanan kelvarga.

Dari pengerfian ketahanan nasional tersebut memiliki aspek-aspek yang terdiri
atas; aspek dinamis meliputi ideology, politik, ekonomi, social budaya dan pertehanan
keamanan, serfa aspek siatis terdiri geografi, penduduk dan sumber daya alam,
Berdasarkan aspek-aspek tersebut, maka ketahanan nasional dapat dipandang sebagai
suatu mata vang dengan dua sisi, yakni keamanan {seeurity) dan kesejahteraan
{prosperity). Keduanya harus begjalan seimbang, dimana kesejahteraan dan keamanan
mengandung muatan uatema yaitu partispasi masyarakat yang demokratis.

Begitu pula dengan halnya ketahanan keluarga yang memiliki beberapa aspek
sebagal indicator yang beryjung pada ercapainya keseiahteraan dan keamanan sebagai
dasr terciptanya kefaban keluarga, Menurut Ahmad Yani dalam satu makalahnya
menyebutkan bebrapa indicator ketshanan keluarga, vaitu i

a. Memiliki kemandirian nilar. Suatu keluarga dapat dikatakan memilki ketahan

jtka memiliki nilai-nilai baik nilai social, budaya maupun agama vang
diyakininya, sehingga meskipun mendapatkan tantangan mmaupun gangguan
darimmanapun dapat bertahan dengan nilai-nilal yang diyakininya, meskipun

hidup dalam lingkungan vang tidak mendukung terhadap nilai-nilai tersebut.

2 Ahmed Yani, “ketahanan keluprga”, Majalsh Sabili No. 01 Tabun XV tanggal 24 Jufi 2008,
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. Kemandirian ekonomi, yaitu suaty kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi, mulai dani kebutuhan pokok sampai dengan kebutuhan pelengkap,
yang kesemuanya itu membutuhkan pendanaan yang sangat erat sekali dengan
kemampuan ekonomi.

Tahan terhadap gocangan. Berkaitan dengan keamanan yang mengganggu
keberlangsungan keluarga, baik dan dalam kelurga maupun dari luar
(lingkungan).

. Keuletan dan ketangguhan berperan dalam kehidupan soaial. Keluarga dapat
dikatakan memiliki ketahanan jika mampu memainkan peran dalam
kehidupan social sebagai tempat hidup bagi keluarga terscbut.

.. Mampu menyelesaikan problema yang dihadapi. Setiap kehidupan pasti akan
menemukan problema atau permasalahan vyang harus dibadapi. Setiap
kehidupan pasti akan menmukan problema atau permasalahan yang harus
dihadapi. Ketahanan keluarpa dapat terwujud jika segala problema tersebut
dapat terselesaikan, baik problema dalam keluarga maupun problema yang

terjadi diluar keluraga yang masih berkaitan dengan keluarga.

2.3.4 Teori Ketahanan Nasional dan Ketahanan keluarga

Istilah Ketahanan Nasional dapat dikatakan sebagai istilah Khas Indonesia, karena
konsepsi ketahanan nasional merupakan hasil pemikiran bangsa Indonesia berdasarkan
pengalamannya dalam merebut dan mempertahankan eksistensinya. Oleh karena itu agak
sulit mencari padanan katanya dalam bahasa lain, walaupun dalam istilzh bahasa Ingpris

dapat disebut dengan National resilience.
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Rumusan ketahanan nasional menumt lemhanas RI adalah kondisi dinamis satu
bangsa, berisi keuletan dan  ketangguhan, vyang mengandung kemampusn
mengembanmgkan kekuatan Nasional, dalam menghadapi dan mengatasi segala
tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan baik vang datang dari dalam maupun dari
luar, yang langsung maupun tidak langsung membahayakan integritas, identitas,
kelangsungan hidup bangsa dan negara serta perjuangan mengejar tujuan nasionalnya,

Adalah suatu adagium bahwa setiap makhiuk hidup akan memperiashankan
eksistensi dirinya. Walaupun masalabnya sama, vaitu masalah kelangsungan hidup, tetapi
bahaya dari ancaman yang dihadapi berbeda, ditambah lagi sitvasi dan kondisi negara-
negara tadi sangat berlainan, meka cara-cara yang dipilih untuk mempertahankan
kelangasungan hidup oleh bangsa-bangsa dan negara.-negara tadi berbeda satu dengan
vang lain. Dengan perkataan lain, penentuan strategis vang paling tepat untuk
mempertabankan kelangsungan hidup sesvatu bangsa dan negara dipengaruhi oleh
macam dan jenis bahaya dan ancaman yang dihadapi seda siveasi kondisi bangsa dan
negara yang bersangkutan (pamudji 1985 ; 67)

Oleh beberapa ahli, dirumuskan berbagai formule vang menmjukkan faktor-
faktor yang mempengarubi kekuatan suatu negara. Hans Morgenthau menyebutkan ada 8
aspek yang mempengarubi kekuatan nagional suatu bangsa, yaitu geografis, sumber daya
slam, kemampuan industri, kesiapan militer, penduduk, karakter nasiomal, kualitas
diplomasi, dan koahias pemernintaban (Morgenthau 1890 ; 170}

Bangsa Indonesia menjawab pertanyvaanini dengan konsep ketahaman nasional.
Secara definitif ketahanan Nasional Indonesia merupakan kondisi dinamis bangsa

Indonesia yang berisi keuletan dan ketanggohan, yang mengandung kemampuan

12 goewarsone, 1980;12)
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mengembangkan kekuatan nasional di dalam menghadapi dan mengatasi segala
tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan baik vang datang dari luar maupun dari
dalam vang langsung membahatyakan integritas, identitas, dan kelangsungan hidup
bangsa dan negara Indonesia yang berdasarkan Pocasila serta perjuangan mengejar tujuan
perjuangan nasional Indonesia. Dengan demikian ketahanan Nasional pada hakekainya
merupakan suatu konsepsi dalam pengsturan dan penyelenggarsan kesejahtersan dan
kemakmuran serta perishanan dan keamanan dalam kehidupan nasional (Pamudji 1985 ;
64)

Secara hirarkis, ketahan nasional dapat juga dilihat dari tingkat yang mikro
sampai yang paling makro (Sunardi, 1989 ; 133), yaitu ;
ketzhanan pribadi = ketahanan keluarga <> ketahanan mesyarakat —» ketahanan
lingkungan ¥ ketahanan dacrah > ketahanan wilayah - ketahanan Nasional.

Keluarga merupakan integrasi dari pnbadi-pribadi unsur-unsur pembentuknya.
Unsur pembentuk keluarge tersebut dalam keluargs lebih (nuclear family} terdiel dari
ayah, ibu dan anak, sedangnghan dalam keluarga luas (extended family) terdin dari ayah,
ibu, anak beseria kaum keragbat yang tinggsl bersama dalam satu ramah.

Ketahan keluarga merupakan bagian integral dari ketahanan masyarzkat dan pada
akhimya berpuncak pada ketahanan Nasional, Mantapnya ketahanan keluarga secara
integral secara berjenjang akan mendukung dan memperkokoh ketahanan nasional,

Menurut Wan Usman (1994 ; 40) Ketahanan Nasional dapat dilihat dari empat
pandang, vaitu sebagai konsep, doktrin, kondisi dan strategi pemecahan masalah.
Kstahanan Nasional adalah salah satu konsep kekuatan nasional Indonesia. Konsep ini

adalah salah satu konsep kekuatran Indonesia, Konsep ini menyatakan bahwa kekuatan
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rasional itu merupakan integrasi dari semua. aspek kehidupan bangsa dan negara, seperti
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dan perizhanan keamanan { Wahyono SK.
1996}, Sebagai doktrin, ketahanan Nasional berari adalah cara terbaik vang ada guna
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembvangunan Indonesia. Cara terbaik
itu dijalankan dengan melalui pendekatan kescjahtersan dan kcamanan secara serasi
(Ibrahim Amin dan Basrie, 1993, 43). Ketahanan Nasional sebagai kondisi sama artinya
dengan pembangunan nasional (Sutopo Yuwono 1993 dalam Basrie 1993} Dengan
demikian peningkatan pembangunan adalah peningkatan ketahanan nasional.

Selanjutnya Wahyono SK, pengertian Ketfahanan Nasional adalah kondisi
kemampuan bangsa Indonesia yang mengandung unsur keulefan dan ketangguhan.
Dengan kemampuan ini bangss Indonesia dapat menghadepi ancaman, hambatan,
gangguan, dan tantangan untuk mencapai tujuan nasionalnyz (Wahyono, 1989, 2). Dari
uraian diatas dapat disimpulkan ketahanan Nasional sebagai strategi berarti menggunakan
konsep ketahanan nasional untuk menjawab persoalan yang dihadap] bangsa Indonesia,
dalam mepertahankan kelangsungan hidupnya melalui penyelenggaraan keamanan dan
kesejahteraan. Khususnya di Indonesia, maka hal ketahanan Nasional tidak dapat
dipisahkan dari sila kefiga dan Pancasila, vaitu pergatuan Indonesia. Persatuan Indonesia

ity periu sebagai ruang dan wahana pelaksanaan kebangsaan Indonesia menurut cita-oita

Paticagila (Sugeno, 1997 ; 86)
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23.53 Peagukuran Ketahanan Pribadi

Dari beberapa teori yang menjelaskan niengenai ketahanan pribadi dapat di
sarikan sebagai berikut

Definisi Konseptual : Bentuk tindakan apabila menghadapi ancaman, gangguan
dan hambatan dengan ketangguhan dan keuletan,

Definisi Qperasional ; Skor ketahanan Pribadi vang memiliki dua dimensi yaitu

ketangguhan dan keuletan yang akan dikur dengan skala 4,

Tabel 2.3 : Indikator Skala Ketzhanan Pribadi

BRI
w4

a. Mampu mengmbangkan kekuatan din dalam

menghadapi ancaman.
Ketangguhan
i b, Mampu mengatast tantangan.
£ Mampu menyelesaikan hambatan
4. Mampu menghadapi gangpuan
a. Tetap menghadapi hambatan.
2 Keuletan

b Menyesuatkan terbadap perubahan

24  Perkembangan Remaja

Remaja adalah individu yang berusia antara 10 atau 11 tahun hingga 22 tahun,
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
dimulai dari saat seseorang memasuki pubertas. Masa remaja dapat dibagi ke dalam tiga

tahap yaita tahap remaja awaql (early adolescence} dengan rentang usia antara 10 hingga

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



48

13 tahun, tahap remaja madya (middle adolescence) dengan reniang usia antara 14 hingga
18 tahun, dan tahap remaja akhir (late adolescence} dengan rentang usia antara 19 hingga
22 tahun {arnett, Kagan & Coles; Keniston; Lispsitz, dalam Steinberg, 2002) Perubahan-
perubahan vang dizlami remaj dalam segi fisik, kognitif dan psikososial dapat
menimbulkan berbagai masalah,

Dari sem fsik remaja mengalami masa pubertas yang ditandat denpgan perubahan
bentuk tubuh dan kematangam organ-organ reproduksi, Remaja awal mengalami
perubahan tubuh secara drastis dalam perkembangan eksiernal seperti pertambahan berat
badan, tinggi badan, komposisi tubub, perkembngan karakteristik seksual primer dan
sekunder, dan perkembangan internal seperti dalam sistem pencernaan, peredaran darah,
pernapasan, endokrin, dan janngan tubuh (Hurlogk, 1980; Marshall, dalam Steinberg,
2002) Perkembangan fistk tersebui dapat menyebabkan kecanggungan pads remaja
karena 1emaja harus mampil menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan terscbut.
Perubzhan tubuh yvang terjadi scearn mencolok dapat membuat remaja merasa tersisih
dari teman sebayanya (Sarwong, 2005).

Pada masa remgja madya terjadi penurunan igju pertumbuban secara fisik,
perubahan internal menjadi lebih menonjol dibandingakan dengan perubahen eksternal.
Penurunan Jaju pertambuhan secara fisik ini akan menghilangkan keeanggungan pada dird
remaja yang terjadi sewaktu masa remaja awal, Pada masa ini remaja sangat
mementingkan bentuk tubuh dan menyadan adanya reaksi sosiall terhadap bentuk tubuh
yang mercka miliki. Banyak remaja vang merasa fidak puas dengan bentukn fubuhnya

dan hal ini berdarapak pada timbulkinya konsep diri yang negatif (Hurlock, 1980},
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Perkembangan fistk yang t¢riadi mempengarnht bagaimana remaja memandang
diri mereka dan bagzimana mereka merasa dipandang dan diperlukan aleh orang lain,
Dibandingkan dengan remaja laki-laki, remaja perempuan lebih sering memiliki citra
tubuh vang negatif (poor body image), terulama mereka yang tinggal dalam lingkungan
masyarakat yang menekankan pada bentuk tubuh vang kurus (Steinberg, 2002).

Remaja yang mengalami pubertas juga mengalami berbagai perubahan yang
berkaitan dengan mood, pola tidur, dan hubunpan antars remaja dengan orangtua. Remaja
yang mengalami pubertas cenderung lebil sering mengalami perubzhan mood
dibandingkan dengan anak-angk atau orang dewasa. Mereka merasa lebih energik ketika
mereks akan tidur dimalam han dan merasa kurang energik ketika harus bangun tidur di
pagl han. Oleb karena itu mercka sering tidur larut malam dan bangun signg had
{Carskadon et al., dalam Steinherg, 2002),

Dart segi psikososial remaa mengalami perkembangan daiam  identifas,
kemandirian, infimacy, seksualitas, dan achievemept. Remaja akhir ielah
mengembangkan kemandirian yang lebih luas dibandingkan dengan remaja awal
{Roecker ¢t al.,, dalam Griffith ¢t al., 2000). Didalam hubungan dalam ketunrga, remaja
awal masih cenderung diperukan sebagal anak-anak oleh orangtua mereka, sedangkan
remaja madya telah diperlakukan sebagai orang dewssa (Grotevant, dalam Steinberg,
2002). Remaja awal juga cenderung lebih sering mengalami konilik dengan orangtua
vang mengakibatkan hubungan remaja dengan oranghua merenggang (Andeson ¢t al.,
dalam Steinberg, 2002}, Konflik antara remaja dengan orang tua semakin berkurang
dengan meningkatnya usia remaia memasuki tahap remaja madya dan akhir (Hurlock,

19803, B.emaja swal lebih sering mengalami konflik dengan saudars kandung (kaka/adik)
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dibandingkan dengan remaja madya atau akhir (Hetherington ot al, dalam Steinberg,
2002).

Remaja awal mulai lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman sebaya
dibandingkan dengan orang tua (Steinberg, 2002). Pada remaja madya dan akhir
pengaruh kelompok teman sebaya semakin meningkat dengan adanya pengelompokan
sosial yang baru dan nilai-nilai baru dalam pemilihan teman (Hurlock, 1580). Remaja
awal lebih banyak memilki teman sebaya yang berjenis kelamin sama, sedangkan remaja
madya lebih banvak memiliki teman sebaya yang berbeda jenis kelamin (Steinbverg,
2002).

Dari segi perkembangan kognitif menunut teori Piaget (dalam Santrock, 2005),
remaja telah memasuki tahap formal operational yang dicinkan dengan kemampuan
untuk berpikir sbstrak, ideslis, dan logis dalam merencanakan pemecahan masalah,
Remaia awal mulai mengembangkan pola berpikir dalam hal nilai, masalah-masalah yang
dihadapi, dan hubungan interpersonal sehingga mereka mulal memandang din mercka
sendiri dari sudut pandang yang baru (Steinberg, 2002}, Roecker et a3, (dalam Griffith et
al, 200) menyebutkan bahwa remaia akhir telah memilily perkembngan kognitif yang
lebihb tinggi dan fleksibilitas berfikir yang lebih luas dibvandingkan dengan remaja awal.

Dan segi perkembangan kebemgaman menurut teori Fowker (dalam Santrock,
2008), remaja memasuki tabap synietic-conventional faith yang dicirikan dengan
memiliki pemikiran yang abstrak dan kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan
mengenai agama dengan sistern nilai dalam dird, namun & sisi lain masih memiliki
konformitas dengan keyakinan agama vang dimiliki orang lain atau belum memiliki

ideologt agama sendini
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METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan di bahas mengenai Variabel penclitian, subyek penelitian, alat

pengumpul data dan metode analisis data,

3.1 Unit Analisis

Penelitian ini dilaksanakan di SMU Negeri 3 Bandung, SMA Negeri 3 Bandung
berdasarkan penilaian kantor departemen Pendidikan Nasional Kotamadyz Bandung,
merupakan SMLUJ terbaik untuk kotamadya Bandung, baik dari “segi raw input® maupun
oufput” berdasarkan banyaknya siswa vang dapat diférima sebagai mahasiswa di
Perguruan Tinggi terkemuka di Indonesia dan hasil “cross check’” dengan beberapa tokoh
masyarakat, atribut SMU Negeri 3 sebagai SMU favorit atau SMU “unggul memang

tidak bisa dibantah lagi,

3.2  Populasi dan sampel Penelifian

Jumiah siswa SMU Negeri 3 Bandung pada saat ini adalah mencapat sekitar 1500
anak terdiri atas kelas 1, 2 dan 3 dengan jumlahb siswa masing-masing augkatan sekitar
500 anak. Selanjutnya dari data tersebut yang ditetapkan menjadi populasi penelitian
adalah siswa kelas 2 tahun ajaran 2008/2009. Penetapan populasi penelitian siswa kelas 2
dengan pertimbangan antara lain (1) siswa kelas 2 sudsh terpengaruh oleh faktor sogial
mavpun psikologis di lingkungan SMU, schingga pembentukan konsep dini dapat

dianggap relatif lebih obyektif, (2) siswa kelas 2 jumlahnya cukup besar yaity mencapai
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tujuh kelas pararel dengan jumlah siswa keselurnhan mencapai 355 anak, dipandang
cukup besar unfuk kepentingan penelitian.

Dari populasi tersebut selanjufoya diambil sebagian dari mercka sebagai sampel
penclitian. Penetapan besarnya anggote sampel penelitian digunakan fabel estimasi
proporsi sampel terhadap populasi dari kreejie dan Morgan, (1970) yang memiliki tingkat
ketelitian yang teiah teryjt dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan tabel estimasi
tersebut, Kreciic dan Morgan (1970} menetapkan bahwa untuk populasi vang jumlabnya
mencapai 355 berada pada garis N - 360. Untuk N - 360 jumaiah sampel yvang dienjurkan
sekurang-kurangnya sdalah 150. Dengan acuan tersebut, sampel penelitian ini ditetapkan
menjadi 184 siswa.

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah dengan simpel Random dengan
sistem undian. Teknik ini diakui sebagal salah satu tcknik penarikan sampel vang
dianggap paling baik. Alasannya adalah (1) jumlah populasi jelas, (2) Daftarnya tersedia
secara baik dan lengkap, dan (3) karaktenistik populasi homogin dan (4) semua anggota
populasi mendapatkan kesempatan yang sema untuk dapat terpilih sebagai angpgola
sampel.

Dari mereka ini selanjutnya diberikan pengisian skala pola asuh, konsep diri dan

skala Ketahanan Pribadi.

3.3  Instrumen Penelitian dan Tekoik Peagumpulan data
Dua hal utama yang sangat mempengaruhi kualitas datg penelitian yakm kualites
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data yang pada gilirannya berpengaruh

‘terhadap hasil penelitian,
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3.3.1 Instramen Penelitian

Penelitian ini menitikberatban pada penelitian kuantitatif Denpan demikian
fungsi instrurnent sangat menentukan dalam pengumpulan data. Hal inl berbeda dengan
penclitiay yang bersifat kualitatif yang lebih banyak menggunakan peoeliti sendiri
schagai instrument penclitian. Selain ity instrument peneliti merupakan alat untuk
mengukur fenomena yang dijadikan objek penclitian, yang discbut dengan variable
penelitian. Oleh karena ity jumlah instrument tergantung dard jumlah variabel dalam

penelitian.

3.3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel dalam penclitian ini terdii atas tiga variabel, yakni 1 variabel
independen {bebas) ketahanan pribadi (YY), dan 2 variabel dependen (terikat) pola asuh
arangtua (X1) dan kensep dinl (X2). Hubungan diantara ketiga variabal dapat dilibat pada
kerangka konseptual pada gambar dibawah, yang sslanjuinya dapat dijadikan model

dalam penelitian ini,
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POLA ASUH ORANGTUA
X1 ™
KETAHANAN
PRIBADI
g
KONSEP DIRI ¥
{X2) -~

{Oambar 1 : Hubungan antar vaniabel (kuantifalif)

3.3.1.1.1 Skala Pola Asuhb

Sebapaimana dijelaskan sebelumnya, untuk mengukwr pola asuh orangtus
yang diterapkan terhadap anakoya, felah dikembanpkan suatu skala yang selanjutnya
disebut skala pola asuh. Skalg ini dikembangkan berdasarkan beberapa konsep feoritik
yang dikemukakan oleh para ahkli, vang pada intinya mensepakati adanya tipe perilaku
orangtua terbadap anak ialah authoritadan (cenderong oforiter), permisil (cenderung

memberikan kebebasan yang seluas-luasoya), dan oforfatif {cenderung demokratis

terhadap anak)
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1. Materi Skala Pola Asub
Hasil kajian teoritik schagaimana telah diuraikan di Bab II, disimpuiksn
bahwa, pola asub orangtua dapat dikelompokkan menjadi tiga dengan ciri-cirinya sebagai
berikut :
a. Pola asuh oforiter, mengandung ciri tingkah Isku sebagai berikut .
penerapan disiphin yang ketat, sering mengpunakan ancaman, hukuman dan
pembatasan-pembatasan, dan mengasuh dengan kekerasan dan kemarahan,
h. Pola Permisif, dengan cin-cid cenderung menuruti kehendak anak,
membiarkan anak berkembang apa adanya, tidak menuntut tanggung jawsb
kepada anak,
c. Pola otoritatif, mengandung cirl ; orangiua memberikan dukungan,
memberi control hanya dalam hal-hal yang perlu, dan memiliki kekuatan atau
power dalam mengasuh anak.

Dari ketiga pola asuh tersebut, masing-masing memuat 3 ciri wiama vyang
dianggap menonjol, dijadikan materi pokok dalam penyusunan skala pola asuh vang
dikembangkan dalam penclitian ini. E{zmiah item masing-masing pola kurang lebih 15,
sehingga dengan tiga pola jumlah item selurvhinya adalah 50 iters. Adapun kisi-kisi skala

pola asub adalah sebagai berikut
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o Ovang fua berbunsa ponth 134610 g11
g . Bersifat membatast dan  menggunakan | 15,1920 28,33,
jé hukuman 20
:% . Memaksakan kehendak 24293237 42
. Melakukan sedikit komunikasi verbal 38,46 4%
QOrangtua dan anak memiliki kekuasaan | 7,16,18 12,17
seimbang. 26 .
% Mendorong uniuk bebas tapi tetap ada | 21,23
:g batasan 19
< Komunikasi dua argh 25,34 36 3¢ 30,44
Sikap orangtua hangat dan membesarkan hati | 40,43,47 48 50
Anak berkuasa penub 35 i4
Bersifat tidak mombatasi dan  tidak [ 5,13 41
menggunakan hukuman.
Z% Orangiua sslalu memenuhi keinginan anak | 22 27 435 12
A (memanjakan)
Orangtua tidak peduli dengan apa yang | 31
dilakukan anak,
Jumlah 37 13 50
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2. Uji coba penggonaan skala pols asub

Sebelum digunskan untuk penelitian, skala pola asub ini diuji cobakan kepada

sejumlah siswa SMA, vaitu siswa kelas 1 yang tidak dijadikan sasaran penelitisn. Hal ini

dimaksudkan agar kelak, jika pada saatnya pengumpunlan data vang sebenamya

dilakukan, siswa sama sekali belum pernah mengisi skala dimaksud, sehingga keseriusan

dapat lebih dijamin,

Tujuan dari uji coba skala ini adafah, (1) untuk mengetahui tingkat keterbacaan

item oleh responden, (2} unfuk mengukur validitas skala, dan (3} untuk mengukur tingkat

reliabilitas skala, dan (4) untuk dilakukan penyempurnasn-penvempumaan jika terjadi

kekurangan-kekurangan. Hasil uji coba alat ini akan dilaporkan pada bagian berikut.

a.

Validitas skala pola asuh

Uji validitas skala ditemnpuh melalui bebmpa tahap. Tahap pertama adalah
uji validitas konstruk dan isi,

Berdasarkan masukan dan penilaian, akhimya kuesioner disempurnakan
sehingga yang semula 55 {tem terpakai 50 #tem. Selanjutnya dari 50 item
tersebut dujicobakan kepada 42 siswa SMU kelas 1 (diluar anggota
sampel) untuk memperoleh hasil akhir skala vang benar-benar valid yang
dapat digunakan untuk penelitian vang sebenamya. Dad 5¢ angket yang
diberikan pada siswa kelag 1 SMU 3 Bandung, ada 30 datanya yang dapat
terolah sedangkan 12 Iainnya tidak dapat teroiah karena tidak lengkap.
Dengan menggunakan seri program statistik (SP8S 18) hasil analisis

kompuicr terhadap semua butir pada skala pola asuh yang jumlahnya 50,
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ternyata 7 butir dinyatakan gugur karena tidak sahih pada ts. 0.08.
Sedangkan yang dinyatakan sahih adalah 43 butir,

Dengan menggunakan program yang sama, analisa butir soal dilanjutkan
unfuk masing-masing faktor, {alah fakior otoriter, permisif dan otoritatif
Hasilnya fakior pertama gugur 3 sahih 17, faktor kedua gugur 3 sahih 16,
dan fzktor kefiga gugur 1 dan szhih 9. Masing-masing pada taraf
signifikansi 0.05.

Reliabilitas skala pola asuh

Uji reliabilitas skala pola asuh menggunskan rumus Cronbach Alpha
{Mehrens dan Lebmans, 1984) Hasilnya adalah unfuk seluruh faktor
diperoleh koefisien reliabilifas sebesar 0.960 dengan P = (0.000 pada ts.
0.05, berarti sangat reliabel. Sementara itu untuk reliabilitas masing-
niasing faktor, diperoleh hasil sebagi berikut | faktor pertama {otoriter),
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.915 dengan p = 0.00C & 0.05,
berarti sangat reliabel, fakwor kedua {permisif), diperoleh koefisien
reliabilitas 0.850 p = (LO00 ts 0.05, berasti sangat reliabel, dan fakior
ketiga (otoritatif) diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,895 dengan p =
0.000 ts 0.05, berarti sangat reliabel. Hasil perhitungan statistik dapat

dilihat pada lampiran.
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3.3.3.1.2 Skala Kensep Diri
1. Materi Skala Keonsep diri.

Hasil kajian teoritik sebagaimana telah diuraikan di Bab I, disimpulkan bahwa,
konsep diri dapat dikelompokkan menjadi lima dengan pengelompokan sebagat berikut -

2. Konsep diri fisik

b Konsep dirni psikis

¢ Konsep diri sostal

d Konsep din moral etk

& konsep diri kehuarga

Dari kelima kelompok konsep diri tersebut, masing-masing memuat 3 cirt atama
vang dianggap menonjol, dijadikan maten pokok dalam penyusunan skala konsep dird
vang dikembangkan dalam penelitian ini. Jumlah ffem masing-masing konsep diri kurang
tebih 10, schingga dengan lima konsep diri jumlah itemn seloruhnya adalah 80 item.
Adapun kisi-kisi skala konsep din adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 ; Kisi-kisi skala konsep diri

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009

Penilaian | a Konsep dirl fisik ~ 115563038 45139657
b. Konsep dini psikis 1,6,18,25,31 7,15,22.35,40
¢. Konsep diri sosial 3,11,17,24.37 10,14,28,32,33
d. Konsep diri moral etik 81321293436 |29,1623.39 50
¢. Konsep diri keluarga 41,43,45.47.49 42,44,46 48 30
Jumlah 25 25
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Uji Coba skala konsep diri
Tuwjuan dar uji coba skala ini adalah, (1) untuk mengetahui tingkat
keterbacaan item oleh responden, (2) untuk mengukur validitas skala, dan (3)
untuk  mengukur  tingkat reliabilitas  skala, dan (4) untuk dilakukan
penyempurnagn-penyemoumaan jika terjadi kekurangan-kekurangan. Hasil uii
cobe alat inl aken dilaporkan pada bagian berikut.
a. Validitas skala konsep dint
Ui validitas skala ditempuh melalei bebrapa tahap. Tahap pertama
adalah uji validitas konstruk dan isi,
Berdasarkan masukan dan penilaian, akhimya kuesioner disempurnakan
sehingga vang semula 50 ftem terpakai 43 ftem.
Dengan menpgunaken seri program statistik (SPSS 15) hasil analisis
komputer terhadap semua bultr pada skala konsep dird yang jumiahmys 50,
fernyata 7 bulir dinvatskan gugur karena tidak sabih pada 15, 003,
Sedangkan vang dinyatakan sahih adalah 43 butir,
Dengan menggunakan program vang sama, analisa butir soal dilanjutkan
untuk masing-masiog faklor, ialah faktor konsep diri fisik, faktor konsep
diri psikis, faktor konsepn din sosial, kongep dirf moral etik dan konsep

diri keluarga.

b, Reliabilifas skala konsep din
Uji reliabilitas skala pola asub menggunaksn rumus Crombach Alpha

(Mehrens dan Lehmans, 1984), Hasilnya adaizh untuk seluruh faktor
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diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,960 dengan P = (.000 pada ts.
0.05, berarti sangat relinbel. Hasil perhitungan statistik dapat dilihat pada

lampiran.

3.3.1.1.3 Skala Ketabanan Pribadi
1. Materi skala ketahanan pribadi.,

Hasil kajian teoritik sebagaimans telah divratkan di Bab 1, disimpulkan
bahwa, Ketshanan Pribadi dapat dikelompokkan menjadi dus dengan
nengelompokan sebaga berikut

a. Ketangpuhan

b, Keuletan

Fabel 3.3 : Kisi-kisi skala ketahanan Pribadi

" - #° o %

Kotangguban | . Mampn mengembangkan | 1.3,5,7 5568
kekuatan diri dalam
menghadapi ancaman, 10,12,14 511,13 &

b, Mampu mengatasi

tantangan.

¢. Mampn menyelesaikan 15,1719 16,18.20,21 7
hambatan

d. Mampu menghadapi 22,2425 23,26 5
gangguan
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Keuletan a. Tetap menghadapi hambatan, | 27,29,31 28,30,32,33 7
b. Menyesuaikan terhadap

percbahan 34,36,37,3% 35,3840 7

JUMLAH 20 20 40

2. Uji Coba skals konsep diri

Tujuan dari il coba skala imi adalah, (1) untuk mengetahul tingkat

keterbacaan item oleh responden, (2) untuk mengukur validitas skala, dan (3)

untuk  mengukur tingkat reliabilitas skala, dan {4) untuk dilakukan

penyempuraan-penyempurnsan jika terjadi kekurangan-kekurangan. Hasil ujl

coba alat ini akan dilaporkan pada bagian berikut,

2. Validifas skala Ketahanasn Pribads

Uji validitas skala ditempuh melalut bebrapa tahap. Tahap pertama

adalah yji validitas konstruk dan isi.

Berdasarkan masukan dan penilaian, akhirnya kuesioner disempumakan

sehingga yang semula 40 item terpakai 34 ilem.

Dengan menggunakan seri program statisnk (SPSS 15) basil analisis

komputer terhadap semua butir pada skala Ketahanan Prbadi yang

jumlghnya 40, temyata 7 butir dinvatakan gugur karena tidak sahih pada

ts. 0.05, Sedangkan yang dinyatakan sahih adalah 34 butir,

Dengan menggunakan program yang sama, analisa butir soal dilanjutkan

untuk masing-masing dimensi, falah dimensi ketangguhan dan dimensi

keuletan,

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009

UNIVERSBITAS INDONESIA



63

Reliabilitas skals Ketahanan Pribadi

Uii relizbilitas skala Ketshanan Pribadi menggunakan rumus Cronbach
Alpha (Mehrens dan Lehmans, 1984). Hasiloya adslabh untuk seluruh
faktor diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.960 dengan P = 0.000 g;ada

is. 0.05, berarti sangat reliabel. Hasil perhitungan siatistik dapat dilihat

pada lampiran.

332 Tekuik Pengumpulan Dats

Teknik pengumpulan data difskukan dengan cara :

4,

Kuesioner. Yailu pengumpulan data denpan cara mengajukan daftar
perianyaan  yang berhubungan dengan objek  penelitian, dalam
memberikan jawaban disediakan alternatif jawaban, schingga responden
hanya memilih dan salah gatu alternatif jawaban yang telsh tersedia.
Wawancara  Adalah percakapan dan Tanya jawab vang diarabkan untuk
mencapal tujuan terfentu (Poerwandart, 2001). Stewart & Cash (2000
mendefinisikan wawancara sebagai berfkut «

“a process of dyadic communication with ¢ predetermined and serious
purpose designed lo imterchange behavior and involving the asking and
answering of guestions”

Tipe wawancara yang dipilih adalah wawancara mendalam fin-depth
interview} karena pencliti ingin mengungkap data yang mendalam

schingga diperoleh pengefshuan mengenai makna-makna subycktif yang
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dialami dan dipahami oleh responden. Untuk memperoleh informasi yang
febih mendalam dan membuka kemungkinan variast sesusi dengan situasi
nyaia di lapangan maka peneliti menyusun pedoman wawancara dalam
beptuk perianyaan open-ended dan terstrukfur. Pertanyasn-periannyaan
dalam pedoman wawancara disusun berlasarkan teon yang melandasi
penelitian Ini tetapl tidak tertutup kemungkinan dilakukannya probing
untuk mengeali hal-hal vang tidak tercantum dalam pedoman wawancara
vang telah disusun,

Observasi.  Dimaksudkan sebagal kegiafan memperbatikan secara
akurat, dan mencaiat perilaku dan keadman vang muncul seria
menghubungkan antar aspek dalam fenomena tersebut (Poerwandari,
2001}, Tujuan dari observasi adalah pntuk mendeskripsikan setting yang
dipelajari, aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terhibat dalam
aktivitas, dan makna kejadian yang dilihat dari perspektif mereka yang
terlibat dalam kejadian yang diamati. Date vang diperoleh dari hasil
observasi nantinya skan digunanaks untuk membanta pencliti dalam
memahami konteks, memungkinkan penehié untuk bersikap terbuka dan
berorientasi pada penemuan daripada pembuktian, serta memperoleh data
tertang hal yang tidak terungkap secara terbuka dalam wawancara (Patton,

dalam Poerwandari, 2001)
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34  Analisis Data

Data kuesioner yang diperoleh kemudian akan dianalisis dengan mengpunakan
ratting scale. Dengan demikian data kuesioner yang berupa angka atau kuantitatif dapat
ditafsirkan dalam pengeriian kualitatif. Skala dalam penelitian ini mengeunakan skala
Likert untuk menjawab butir-butiv pertanyaan dalam kuesioner, yang terdiri atas empat
pilihan jawaban, yakni sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2 dan saogat tidak
setuju = 1 (untuk pertanyaan yang bersifat posinif), namun bagi pertanyaar yang bersifat
negative beriaku sebaliknya. Dalamn menjawab pertanyaan responden behas memilih
jawaban yang ada sesuai dengan pendapat, perasaan dan kejadian yang dialaminya,

Pertimbangan pemiliban dengan menggunskan skala lkert adalah karena
kemudahan dalam menyusun kuesioner, interval respon yang relative lebih besar yang
dapat memberikan keterangan lebih nyata atau tegas maupun nyata dari sikap responden
tentang sesuatu vang dinyatalan, serta dapat mempershatiken alternative responden
terhadap suatu pertanysan.

Dar keselurchan jawaban responden selanjutnya gkan dibitung jumlah maupun
progentase jawaban vang diberikan, Dari jawaban yang ada dapat diketahui tingei
rendahnya atau baik buruknya isu ferhadap sesuate yang dinyatakan sesuai dengan
pendapat responden. Hasil jawaban disusun dalam sebuah data yang bersifat kualitatif
yang diangkakan mulai darl 4 (sangat setuju) sampat dengan angks ! (sangat tidak
setwu), yang disebut dengan data interval atau rasic {(pertanysan negative berfaku
sobaliknya).

Analisis data untuk mezxdis!aiﬁsikaa dan menjelaskan rumusan permasalahan

satu, <ua, Hga, yalsi permasalab pola asub tertemtu yang diterapkan oleh orangtua,

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



66

_kcnsep diri dan ketahanan Pribadi, dilakukan dengan mengolah data dalam bentuk
frekuensi jawaban, selanjutnya diperbandingkan dengan skor ideal atau skor yang
diharapkan, sehingga aken diperoleh diskusi skor sesual permasalaban, Diskripsi
selanjutnya dengan melakukan uji korelasi variable penelitian dihadapkan pada kondisi
karakteristik responden yang terdini atas jenis kelamin, suku bangsa dan pekerjaan orang
tua terhadap jawaban vang diberikan yang dilakukan dengan menggunakan analisis
korelasi,

Adapon untuk menganalisis data dilakukan depgan Komputer melalut program
SPSS. Dari hasil penghitungsn secara kuantitatif tersebut, kemudiau.dikemhinasikan
dengan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh baik dari observasi, wawancara
maupun dar kepustakaan, sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang meodalam

sesnai dengan tujuan penelitian,
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PEMEAHASAN

Pada bab int diuraikan mengenai hasil penelifian vang telah dilakukan sejak dari
persiapan, pelaksznaan pengumpulan data, penyajian data, analisis data sampai dengan
hasil pengujian hipotesis. Tidak semua data tersajikan secara langsung di Bab ini, hanya
bagian-bagian tertentu yang dianggap sangat perlu saja yang disajikan. Namun secara

lengkap data dimaksud dapat dilithat pada lampiran.

4.1  Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dabulu dipersiapkan hal-hal yang
dianggap periu yang sekiranva dapat menunjang ‘keiaﬁcaran pelaksanaan penelitian
maupun pencapaian tujuan penelitian, Persiapan penelitian int secara garis besar terbagi
atas dna kegigtan, ialah (1) persiapan admisnistratif, dan (2) penyusunaan skals
pengukuran, Persiapan administrative dimaksud adalah persiapan vang berkaitan dengan
magalah periiinan lapangan, sedangkan penyusunan skala pengukuran dimeksud adalah
skala pengukuran pola asub orangtua, konsep dini dan Ketahanan pribadi dengan kegiatan
utarna sejak dan penyusunan sampai dengan ujicobs skala yang akan dipunakan sebagai

alat pengumput data dalam penelitian.

4.1.1 Persiapan Administratif
Dengan bekal surat ifin penelitian atas nama, penulis menetapkan kelas 1 SMU

Negeri 3 Bandung sebagai tempat uji coba skala pengukuran (skala pola 2suh, skala
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konsep diri dan skala ketahanan Pribadi). Sedangkan untuk penelitian yang sesunggubnya
ditetapkan kelas 2 SMU Negeri 3 Bandung. SMU Negeri 3 Bandung dikenal sebagai
SMU yang palmg favorit untuk wilayah Bandung,

Pelaksanaan wji coba skala pols asub, konsep diri dan skala Ketahanan Pribadi
diberikan kepada siswa kelas 1 SMU Negeri 3 Bandung, (42 anak) Waktu pelaksanaan
wii coba adalah pada tanggal 20 Pebruari 2000,

Untuk pengisian skala pola asuh membutuhkan waktu sekitar 20 menit,
sedangkan skala konsep dinl dan pertahanan din masing-masing membutuhkan wakiu 15
menit. Dari 42 kuesioner yang dibagpkan yang dapat terolah untuk skala pola asuh 39,
skala konsep diri 50 dan skals pertabapan diri 40. Untek memudahkan akhimya
diputuskan masing-masing 30 angket vang diolah untuk dinji validitas maupun
reliabilitasnya.

Setelah validitas dan reliabilitas skala teruji, barulah menpadakan kontak kembali
ke SMA Negeri 3 Bandung untuk melaksanakan penelitian yang sesunggubnya, D1 SMU
Negeri 3 Bandung ini, sesuai dengan rancangan penelitian, dipilih kelas 2 scbagai
populasi dengan jumlab anggota populast 355 anak. Sedangkan sampelnya ditetapkan
200 anak jumish yang difjinkan sesuai dengan tabel penarikan sampel ideal dengan taraf
signifikansi 3% dari Kreejie dan Morgan (1970). Walaupun vang dibutuhkan untuk
kepentingan penelitian hanya 200 namun uatuk memudahkan pelaksansan dilapangan,
semua kelas 2 diberikan perlakukan yang sama, ialah dibenkan kesempatan mengist skala
pola asuh, skala konsep did dan peogisian skala Ketahanan Pribadi. Namun pada

akhimya yang diolah secara khusus unfuk kepentingan penclitian ini banya 184 dilakukan
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secara random berdasarkan kelas TPA (1,2,3,4,5) dan 1 kelas IPS. Akhimya terpilih

sebagai sampel adalah adalah kelas 2 IPA (1,2,34,5) dan IPS.

4.1.2 Penyusunan Skala Pengukuran

Ada tiga skala pengukuran yang dipersiapkan secara khusus untuk kepentingan
penelitian i, ialah skala pola asuh, skala konsep diri dan skala ketahanan Pribadi. Skala
ini disusun melalui beberapa fahap. Tahap pertama adalah mengadakan kajian feoritik
vang relevan untuk kemudian dirumuskan definisi konseptual yang dianggap tepat. Dari
definisi konseptual terschut selanjutnya dirumuskan definisi eperasional dar masing-
masing variabel yang akan disusun skalanya. Dari definisi operasienal tersebut
selanjutnya dikembangkan indikator-indikator maupun diskriptornya yang sesuai untuk
kemudian dijabarkan menjadi kisi-kisi skala penpukuran. Dan kisi-kisi yang telah
ditetapkan, selanjutnya disusun item-item yang diperlukan sesuai dengan tipe skala yang
akan dikembangkan sehingga akhirnya menjadileh sebuah skala pengukuran dalam ujud
yang ufuh

Padas tahap berkutnya skals yang telah tersusun tersebut diuji validitasnya
terutama dari segi konstruk maupun isi serta keterbacaan item-item yang dikembangkan,
Cara yang ditempuh adalah dengan meminia bantuan para pakar vang meniliki keahlian
vang relevan sehagal "Judges’ terhadap skala yang disusun Dengan skala vang ada
"judges’diminta untuk memberikan penilatan secara umum maupun secara khusoes. Secara
umum judges’ diminta untuk memberikan komentar dan masukan-masukan umum
mengenai skala vang ada. Sedangkan secara khusus *Judges’ diminta untuk memberikan

penilaian dari sefiap item skala dengan cara memberikan skor yang sesual pada rentangan
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yang teiah disediakan dag yang psling rendzsh sampai vang paling tinggt
(1.2,3.4,5,6,7,8,9,10).

Hasil penilaian dari para "Judges” digabungkan, kemudian dicari nilai rata-ratanya
dari setiap item. Untuk suatu item vang mempunyai nilai rata-rats kurang dari 6, maka
‘ item tersebut dinyatakan gugur. Sedangkan item-item yang mendapatkan nilai rata-rata 6
keatas, schelum diputuskan untuk dipakal atav tidak, tetap dilihat satu persatu untuk
dicarl catatap-catatan langsung vang mungkin diberikan oleh para "Judges® pads item-
item tertentu. Dengan cara demikian mska semua saran dan masukan diharapkan akan
dapat terakomodasi untuk selanjuinya digunakan sebagai bahan penyermnpurnasn skala

yang tslak disusun.

4.2  Peagumpulan Data

Sesuai dengan rancangan penelitian yang telaly ditetapkan, data yang dimaksud
dalam penelitian i adalah {erdiri atas data primer, yang berupa skor polg asuh orangiua,
skor konsep diri dan skor ketahanan Pnbadi yang kesemuanya harus diambil secara
langsung melahu pengisian angket. Seluruh data tersebut diambil dalam wakto 4 had
jalah tanggal & ¢/d 9 April 2009, Selanjutaya teknik pengambilan data uniuk selurvh

variabel penelitian tersebut adalah sebagai berthut.

4.2.1 Skala Pola asub orangtua
Skala pola asuh terdini dari 43 ftem dengan rentangan jawaban 4,3,2,1 (unfuk
pernyataan yang favourable} dan 1,2,3,4 {untuk pernyataan yvang unfavourable). Tujuan

dari pengukuran ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat demokratisagi orangtua
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(khususnya ibu) dalam pengasuban anaknya dirumah, Semakin tinggi skor yang dicapai
oleh siswa, berarti semakin cenderung mengikuti pola demokratis atau otoritatif’ dalam
pengasuhan anak. Sedangkan semakin rendah skor vang dicapai responden, menunjukkan
semakin cenderung kurang demokratis dalam pengasuhan anak, Kurang demokratis ini
dapat bersifat permisif maupun oforiter, Skor tertinggi dari pola asub ini adalsh 172 (43 x

4, sedangkan skor terendahnya adalah 42 (43 x 1),

4.2.2 Skala konsep diri

Skala konsep dinn terdiri dari 43 itermn dengan rentangan jawaban 4,3.2,1 {untuk
pemnyataan yang favourable) dan 1,23 4 (untuk pemystsan vang unfavourable). Tujuan
dari pengukuran init adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat konsep diri pads siswa
SMU 3 Bandung. Semakin tinggi skor vang dicapai oleh siswa menunjukkan semakin
positif konsep dirinya. Skor tertinggi dari skala konsep diri ini adalsh 172 (43 x 4),

sedangkan skor terendahnya adalah 43 (43 x 13,

4.2.3 Skala Ketahanan Pribadi

Skala ketahanan Pribadi terdiri dari 40 item dengan rentangan jawaban 4,321
(untuk pemyataan yang favourabley dan 1,2,3.4 (untuk pernyataan yang unfavourable).
Tujuan dari pengukuran ini adalab unfuk mengetabui sejsub mana tingkat ketahanan
Pribadi pada siswa SMU 3 Bandung Semakin tinggi skor vang dicapai oleh siswa
menunjukkan semakin tangguh ketahanan Pribadi. Skor tertinggi dari skala ketahanan ind

adalah 136 (34 x 4}, sedangkan skor terendahnya adalah 34 (34 x 1).
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4.3  Hasil Apalisis Data

Data untuk keperluan penelitian im ferdiri atas data teniang pola asuh orangtua,
konsep din dan Ketahanan pribadi. Data Pola asuh orangtua diberikan simbol (X1), data
konsep diri diberikan simbol (X2) dan data ketahanan pribadi diberi simbol (Y).

Tabel 4.1 : Persepsi Siswa Terhadap Pola Asuh

2 Otoriter 48.557 39.929
3 Permisif 56.950 21.281

Hagxil analisie diata yang akan disajikan pada uraian berikut terdini atas dua bagian,
(1) Hasil analisis variabel tunggal berdasarkan distribusi frekuensi, dan (2) hasil analisis
variabel jamak, didalamaya termasuk uji normalifas dan linearitas. -

Pada sub bab in didasarkan atas data angket yang disebarkan kepada siswa untuk
memperoleh persepsi tentang pola asuh vang diterapkan oleh orangtua dan bagatmana
siswa mempersepsi divinya (konsep diri) mereka Perfama menganalisis persepsi pola
asuh yang dapat dilthat dari kecenderungan siswa dengan analisis prosentase. Analisis
data pada bagian ini dilihat per-variabel dengan masing-masing indikatornya, karena
jumlah per-subindikator tidak sama, maka skor di Iutung berdasarkan rata-rata (lihat
lampiren 2). Setelah ditinjau rata-rata perindikator, kemudian dideskripsikan persepsi
siswa pada tiap variabel skor 4,3,2,1 yaitu sangaf setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Jika nilainya rendah berarti persepsi siswa negatif, dan jika nilainys tingsi

berati persepsi siswa positif. Sesuai dengan karalder siswa/ remaja memiliki kemauan

UNIVERSITAS INDONESIA

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009



73

yang besar untuk mengikuti kata hatinya atau kemauannya, maka skor yang dianggap
baik adalah 3 dan 4, jika selsin ity maka dianggap rendah. Kedus, menganalisis
keterpengaruban antar variabel dengan menggunakan rumus korelasi product moment
untuk mengetahui hubungan antar variabel,

Data pada tabel 4.1 menunjukkan balvwa persepsi siswa terhadap pola asvh orang
tua yang memiliki frekuensi besar adalah pola asub otoritatif, otoriter dan yang terakhir
adalah permisif. Siswa mempersepsi bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
adalah pola asuh otoritatif biasanya orang tua melakukan :

« Memberi kontrol terhadap anaknya dalam batas-batas tertents, aturas untuk hal-
hal yang esensial saja, dengan fetap menunjukan dukengan, cinta dan kebangatan
kepada anaknya.

» Memonitor dan meniclaskan standar vang mereka inginkan tanpa membatasi
ruang gerak anak.

» Memberikan dukungan dan perhatian kepada anak dalam menciptakan karyanya
schingga dapat membantu anak mengembangkan kreativitasnya.

Pengarub Pada anak:

» Yang paling penting adalah menjadikan anak tumbuh menjadi individu yang
asertif (berani menpungkapkan pendapaf, perasaan sekaligus mempentabankan
haknya tanpa merugikan ovang lfain), memiliki rasa tanggungjawab, mampu

mengontrol dirinya sendiri dan dapat bekerjasama dengan orang lain,
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Dari analisis deskriptif untuk mengetahwi distribusi frekuensi dari skor pola asub

orangtua, dapat dilaporkan dan dijelaskan dengan menggunakan tabel 4.2 berikut, Dari

tabel tersebut dapat diketahui bahwa rerata skor pola asuh orangtua adalah 1042826

dengan skor tertinggi 120 dan terendah 84. Sedangkan Median dan Mode hampir sama,

dan hanya terdapat perbedaan yang sangat keeil falah 1.30. Ini berarti ketiganya hampir

berhimpit dan distribusinya adalah normal yang mempunyai makna pola asub orang tua

lebih kearah otoritatif.

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuenst Skor Pola asub Orangtua

Vols Ssun
Cumstative
Frequeney | Paroent | Vald Percent Perconk

e B4 3 B 16 18
&3 1 el - 22
89 1 A 5 2.7
% 4 i1 22 4.8
5 4 13 2.2 7.1
223 5 4.4 27 o8
93 3 £ 18 11.4
B4 % % B 126
&5 & 1.4 22 4.7
2.3 3 P 1.8 B3
74 "] P2 48 g e
48 5 1.4 2.7 k|
99 é 1.8 33 2
100 g 1.4 ¥ ot d ]
144 3 B 1.8 5
W 12 a3 6.5 38.0
[ve] io v a4 95
104 4 1.4 22 45.7
105 it A 4n 5B
106 14 Ay &0 3r8
in? 2 wE B85 644
k] 8 A 43 885
i 3 $4 23 ki ¥l
118 k3 A5 &g TEZ
ity 3 24 43 g2t
2 4 kA 22 s
113 2] 4 45 Bar
114 4 1A 22 1.3
116 5 2.2 4.3 857
117 4 14 22 9786
119 { 3 5 g8.4
120 K] 5 8 1004
ol 213 564 15640

Hissing  Sysitam 184 - ¢4
Tokat 358 HELG
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Dari tabel tersebut juga nampak bahwa rentangan (range =36 dengan SB = 7.818
atau variasinya = 69.94 termasuk besar, yang berarti pola asuh orangtua cukup bervariasi
dari yang otoritatif, permisif maupun autoritarian. Sementara itu kalau dilihat dant skor
rerata, median dan mode yang besarnya hampir sama dan skomnya cukup tinggi, dapat
ditafsirkan bahwa pada umumnya pola asuh orangtua cenderung mengarah ke pola
otoritatif, ialah pola yang mendasarkan pada penggabungan antara unsur-unsur positif
yang ada pada pola otoriter dan pola permisif. Pola ini sering juga disebut sebagai pola
demokratis.

Selanjutnya secara sederhana gambaran hasil analisis deskriptif tersebut dapat

dilukiskan dalam histogram berikut.

Frequency

] / $+0r Y ET T L YMean=10428
AP 1 B s pev.=781
o’ | ' I A R . _."N=134
1] - e < Al i
80 100 110 120
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4.3.1.2 Variabel Konsep Diri
Hasil analisis deskviptif terhadap skor konsep diri remaja, dapat dilaporkan
sehagai berikut,

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi skor konsep diri remaja

Kangep L
Camilgtive
Fraguenty 1 Persent | Velid Porcont Parcant
Vaiug & % 3 3 5B
88 t 3 5 1.4
85 2 & 1.4 22
81 3 B 14 3.8
22 1 A 5 4.3
94 1 3 ] 4.5
a5 3 8 1.6 8.5
a5 ] 1.4 27 9.2
o7 <] 14 2.7 128
pia:! 4 i1 22 14,1
ot 2 = i1 152
165 11 38 850 #1.2
$01 13 38 7.3 P R
102 ] 4.8 8.8 280
103 11 Xt &.0 44.0
104 i %9 38 4T8
105 13 a5 7.1 54.9
108 6 1.6 a3 58.2
107 12 3.4 8.5 847
108 12 33 8.5 M2
168 4 1.4 22 734
140 8 22 43 7
114 18 27 54 832
112 18 27 54 - X3
113 7 iB 38 a4
114 LS 1.4 23 B854
115 2 5 14 B8.2
17 P4 A 14 873
118 1 3 5 97.8
121 3 ] 1.6 99.5
123 1 3 .8 1064
Total 184 56.0 100.0
Missing Syslem 184 0.0
Tois 368 1600
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an tabel terscbut nampak bahwa rerata dari skor kensep din remaja adalah
105.66. Data iny distribusinya agak cenderung minng kekanan (positif) Tetapi dilithat dani
mode Iebih kecil dari Median (meskipun sangat kecil 0.60). dan besamya rerata, mode
dan median hampir berhimpit dengan sebaran yang nampaknys normal dengan sedikit
miring ke kanan, secara wmum dapat diartikan bahwa konsep diri siswa cenderung
positif, Dengan konsep dirl yang positif akan berpengaruh atas munculnya emosi positif,
seperti kebahagian, kepuasaan, dan seierusnya. Sebaliknya, konsep-dirl negatif akan
berpengaruh pada munculuya emosi negatif, misalnya kesedihan, tekanan, depresi, dan
seterusnya. Emosi positif akan memunculkan harga-dini positif sedangkan emosi negatif
kerap menjadi sumber harga diri negatif. Harga dini nepatif inilah yang kerap menjadi
bianguya kerusakan emost.

Demikian pula dilihat dan rentangan skor (range = 37.), 8B = 6.534 vang berarti
variasinya mencapat 269.61, termasuk cukup besar, Artinya meskipun konsep diri remaia
cenderung positif namun rentangen dan vanasinya juga cukup tingei. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa konsep diri remaja cukup beragam dari vang paling rendah

sampai vang sangat tingpi. Selamjuinya dats tersebut dapat dilukiskan secara sederhana

dalam sebuah histogram berikut.
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4.3.1.3 ¥ariabel Ketahanan Pribadi

Dari avalisis deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi dari skor ketahanan
Pribadi, dapat dilaporkan dan dijelaskan dengan menggunakan tabel 4.4 berikut, Dari
tabel tersebut dapat diketahui bahwa rerata skor ketahanan Pribadi adalah 79.1957
dengan skor tertinggi 125 dan terendah 81. Sedangkan Median dan Mode hampir sams,
dan hanya terdapat perbedaan yang sangat kecil ialah 1.30. Ini berarti ketiganya bampir

berhimpit dan distribusinya adalah pormal yang mempunyai makna ketahanan pribadi

cukup tangguh,
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Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Skor ketshanan Pribadi

Ketahanan Pribadi
¥alid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 63 4 1.1 A A 22
&8 2 3 1.1 3.3
&9 5 P4 2.7 6,0
70 ? 1.8 38 ag
H 4 11 22 24
72 4 1.1 22 14.1
73 3 8 1.6 158
74 7 1.5 38 196
75 9 24 4% 245
i+ 3 22 4.3 288
T8 i3 35 1.1 339
K4 1 ¥ 4.6 22 45|
&0 14 2.7 54 505
81 28 7.6 52 R 8
82 9 24 43 i
83 24 8.5 136 83.7
B4 7 15 38 87.5
83 8 24 4.9 924
86 3 1.4 2.7 5.1
87 i 3 S5 857
£9 Z 5 1l 96,7
G0 2 e HB 078
el ¥4 - ii 989
82 2 3 i.1 1000
Total 184 0.0 100.0
Missing  Systam 184 50.6
Total 368 100.0

79

Dari tabe! tersebut juga nampak behwa rentangan {range = 27.0 dengan SB = 5489 atau

varigsinya = 69.94 termasuk besar, yang berarti Ketahanan Pribadi cukup bervariasi darl

ying tangguh maupun yarg ulet. Sementara itu kalau dilihat dari skor rerata, median dan

mode yang besarnya hampir sama dan skornya cukup tinggi, dapat ditafsirkan bahwa

pada umumnya ketahanan pribadi cenderung mengarah ke ketahanan pribadi vang

tangguh., iatah ketahanan pribadi yang mendasarkan pada penggabungan antara unsur-

unsur positif yang ada pada diri individe

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009
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Selanjutnya secara sederhana gambaran hasil analisis deskriptif tersebut dapat

dilukiskan dalam histogram berikut.

b}
I

Fraquency

Il

0= T T —

Ketahanan Pribadi

4.3.2 Hasil Analisis Variabel Jamak

Analisis variabel Jamak (Multy Variable Analysis) merupakan model analisis
untuk menguji hipotesis yvang diajukan. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik
statistik Regresi Linear Ganda dengan dua prediktor dan satu kriterium.

Untuk menggunakan analisis Regresi diperlukan persyaratan normalitas dan

liniearitas. Karena itu sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu akan dilakukan uj1

normalitas dan linieritas.
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4.3.2.1 Uji Nermalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus kai-kuadrat. Apabila
hasil perhitungan vang diperoleh lebih keeil dari tabel dan memenuli probabilitas errror
yang tingg, maka berarti sebaran skor tidak berbeda dengan sebaran kurve normal,

sehingga dapat distmpulkan bahwa sebaran data yang divji adalah normal,

Dengan menggunakan program SPSS versi 15 hasil uji normalitas dari masging.

masing vaniabel dapat dilaporkan sebaga benkut,

Tabel 4.5 : Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas

Ne Yariabel Mean sb Absolute | Kesimpulan
1 Polaasuh Orangtua | 104.28 7.818 0.080 Normal
2 Konsep diri remaja | 105.00 6.534 D070 Normal
3 Ketahanan Pribadi 79.20 5.489 0.127 Normal

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dilihat dard pormalitas sebaran, maka
semua skor masing-masing variabel menmjuldan sebaran yang notmal, dengan denukian
persyaratan pertama ujl normalitas telah terbukti dan dapat dipenuhi. Data perhitungan

statistik untuk uji normalitas ini secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

4.3.2.2 U}i Linearitas Hobungan
Persyaratan berikutnya yang harus dipenuhi dalam menggunakan regresi adalah
wji linieritas hubungan. Dengan menggunakan program statistik SPSS, hasil pengujian

linigritas dapat dilaporkan sebagai berikut.
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No | Variabel Bebas Variabel F-Anova | 4 Kesimpulan
Terikat Polinominal
] Pola Asuh OT Ketahanan 47348 6.001 Linier
Pribadi
2 Konsep Dint Ketahanan 51905 0.340 Linter
Pribadi

Dari tabel terscbut nampak bahwa korelesi antara prediktor (variabel bebas)

dengan kriterlum (varisbel fenkat) semuanya menunjukkan korelast yang linier. Dengan

demikian persyaratan kedua vaitu uji linieritas hubungan telah dapal terpenuhi, dan

karenanya penggunaan acalisis Regresi Ganda untuk uji hipotests dalam penehtian i

dapat dilakukan, Hasil perhitungan statistik wji linieritas tersebut, dapat ditihat pada

lampiran

4.3.2.3 Uji Hipotesis

Untuk uji hipotesis dipunakan analisis Regresi Linier Ganda. Selanjutnya hasil

analisis Regresi tersebut secara lengkap dapat dilaporkan sebagai berilut

Tabel 4.7 : Rangkuman Hasil analisis Regresi

Sumber JK Db RK ¥ P
Regresi 1675.300 1 1675300 79.451 0.000
Residu 3837.657 182 21086 - -
Total 5512.957 183 - - .
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa secara bersama-sama ferdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara Pola asuh Orangtua (X1), Konsep diri
{X2) dan ketahanan Pribadi (Y), dengan probabilitas error lebih kecil dari 1% (P < dari
0.01). Dengan perkataan iain Pola asuh Orangtua dan Konsep diri secara bersama-sama
memberikan kontribusi yang sangat meyakinkan terhadap Ketahanan Pribadi {F = 79,451
dengan P = 0.0000),

Selanjutnya hubungan antara masing-masing prediktor dengan kriterium dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 - Matriks Korelasi Antara Prediktor dan Kriterium

VYariabel Bebas Variabel Terikat | Besarnva Korelasi P
1. Pola Asuh OT (X1} Ketahanan 0.421 0.001
Pribadi
2. Konsep dirni (X2} Ketahanan 0.297 0.011
Pribadi

Dari hasil analisis tersebut di aiss, secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagai

berikut :

i Ada korelasi positif dan sangat signifikan antama Pola Asuh Orangtua
dengan Ketahanan Pribadi pada siswa SMU Negeri 3 dengan r=0.421,
p=0.001,

2. Ada korelasi positif dan sangat signifikan antara Konsep diri dengan

Ketabanan Pribadi pada siswa SMU Negeni 3 dengan r = 0297, p =
Q.01L
Berdasarkan hasil korelasi parsial, memperlihatkan bahwa Pola Asuh Oranglua

{X1) berkorglasi positif dan signifikan dengan Ketabanan Pribadi (r = 0.421
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dengan p = 0.001), Konsep dirl (X2) berkorelasi positif dan signifikan dengan
Ketahanan Pribadi (r = 0. 297 dengan p=0.011). Ini menunjukkan bahwa dengan
mengendalikan  faktor-faktor yang lain, masing-masing prediktor tetap
menunjukkan korelasi dengan variabel kriterium (Ketahanao Pribadi).

Sementara itu dilihat dari koefisien determinant (R*) scbesar 0.117 (likat
Tabel koefisien Beta dan Korelasi Semi Parsial pada lampiran), menunjukkan
bahwa Ketahanan Pribadi siswa SMU Negeri 3 Bandung dapat dijelaskan oleh
pola asub orantua dan konsep diri sebesar 11.7%. Dengan kata lain kedua
prediktor dalam penelitian ini memberikan sumbangan varian sebesar 11,7% dari
selurgh total varian Ketahanan Pribadi siswa.

Selanjutniva dilihat dan besarnya bobot masing-masing variabel bebas
(prediktor) terdapat variabel terganiung (kriterium), dapat dilaporkan sebagai

berikut.

Tabel 4.9 : Sumbangan Variabel tergantung

Variabel Kerelasi Korslasi Korelasi Bobot Bobot
r Xy Parsial semi Pars | Relatif (%) | efektif (%)
Pola asuh 0.296 0.044 0.421 £.451 339
Konsep diri | 0.250 0,055 0.297 4,550 44 .3
Total 22.134 5.664 3.908 98.7

Dart hasil analisis data seperti torsebut di atas, dapat dijelaskan bahwa sumbangan

efektif masing-masing varisbel bebas {prediktor) torhadap variabel fergantung (kriterium)

adalgh : Pols Asuh ({1} = 54 %, Konsep Diri (X2} = 45 %. Dengan sumbangan efektif
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vang paling besar adalah Pola asuh orangtua kemudian Konsep diri. Secara keselurshan

sumbangan efektif ke dua varigbel bebas terhadap variabel tergantung adalah 99%.

Walaupun jumlah inf tidak terlalu besar, namun semuanya sangat meyakinkan.

4.3.3 Hasil wawancara dan observasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa SMLJ Negen 3 dan siswa
SMUJ Negeri 3 didapatkan kesimpulan schagal berikut |
4.3.3.1 Orang Tus

Setiap manusia punya sesuatu yang bisa disebut dengan istilah faktor kesuksesan
dan fakior ketidaksuksesan. Faktor sukses #fu misalnya punya kemanan keras, kejujuran,
baik hati sama orang lain (helpfwl), kejclasan dalam melangkah, kegigihan dalam
memperjuangkan tekad, disiplin, percaya-diri, dan seterusnya. Sedangkan faktor
ketidaksuksesan itu misalnya: kerinderan, kecil hati, penyimpangan moral, kemalasan,
kekacasan, keputusaszan, konflik, dan seterusnya. Maka dengan optimalisasi peranan,
stapapun punya Kesempatan vang sama untuk menjads orangtua yang bagus atau menjadi
orangtua yang tidak bagus. Belum tentu orangiua vang pendidikannya bagus,
ekonominya bagus, status sosialnya bagus bisa menjadi orangtua yang bagus bapi anak-
anaknya. Sebaliknya, belum tentu juga seorang janda dengan keadasan ckonomi vang
serba kekurangan, pendidikannya 8D atau bahkan buta huruf, anaknys empat atau lima
yang butub dikasih makan, status sosialnya rendaby, tinggal di rumah yang sangat-sangat
sederhana, tidak sanggup menjadi orangtua yang bagus. Dari fakta-fakta seperti itu biss
di katakan, orangtua vang status sosialnya bagus, ekonominya bagus, pendidikannya

bagus, bary memiliki peluang untuk menjadi orangtua yang bagus. Peluang mereka lebih
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besar, Schaliknya, orangtua yeng serba kekurangan, banyak masalah, status sosial dan
pendidikannya rendah, pun bary memiliki peluang untuk menjadi orangtua yang tidak
bagus. Peluang yang saya maksudkan di sini adalah kemungkinan (possibilign).

Menurut hasil wawancarm pola asuh vang efektif bisa dilihat dari hasilnya. “Anak
jadt paham kenapa harus begini atau begitu. Kenapa fak boleh ind-ity. Kelak, anak aken
mampu memabami aturan-aturan di masyarakat secara lebih luas lagi. Misalnya, kaleu
ketemu orang harus menyapa atau bersalaman, syarat paling utama pola asuh yang efektif
adalah landasan cinta dan kasth sayang. Bentuknya atau hal-hal vang bisa dilakokan
orang fua demi menuio pola asnh efcktif adalah sebagai berikut ;

1. Pola asuh harus dinamis. Karena pola asub harus sejalan dengan

meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan anak, Sebagai contob, penerapan

pola asuh untuk anak balita tenty berbeda dari pola asuh untuk anak usiz sekolah.

Karena kemampuan berpikir balita kan masth sederhang, jadi pola asuh harus

disertai komunikasi vang tidak berele-ticle dengan bshasa yang mudah

dimengerii.

2. Pola asuh harus sesvai dengan kebutuhan dan kemampuan anak. Ini perlu

dilakukan karena setiap anak memiliki, minat dan bakat yang berbeda.

3. Ayzah-ibu mestt kompak. Ayah dan jbu sebaiknys menerapkan pola asph

yang sama. Dalam hal ini, kedua orang tua sebaiknya “berkompromi” dalam

menetapkan nilai-nilat yang boleh dan tidak. Jangan sampai orang tua saling
bersebrangan karena hanya akan membuat anak bingung.

4. Pola asuh mesti disertai perilaku positif dari orang tua. Penerapan pola

asuh juga membutehkan sikap-sikap positif dari orang tua schingga bisa dijadikan
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contoh/ panutan bagi snaknya. Tanamkan nilai-nilai kebaikan dengan disertai
penjelasan yang mudah dipahami. Kelak diharapkan anak bisa menjadi manusia
yang memiliki aturan dan norma yang baik, berbakti dan menjadi panutan bagi
temannya dan orang fain serta memiliki ketahanan pnbadi yvang tangguh dan ulet.
5, Komunikasi Efekiif Risa dikatakan komunikagi efektif merupakan gub-bagian
dari pola asuh efektif. Syarat untuk berkomunikas efektif sederhana, yaitu luang
waktu untuk berbincang-bincang dengan anak. Jadilah pendengar yang baik dan
jangan meremchkan pendapat anak. Bukalah sclelu lahan diskusi tentang berbagai
hat yang ingin diketahui anak. Jangan menganggap usianyz yang masih belia
‘membuatnya jadi tak tahu apa-apa. Dalam sctiap diskusi, orang tua dapat
memberikan saran, masukan, atau meluruskan pendapat anak yang keliru
schingga anak Iebih terarah dan dapat mengembangkan potensinya dengan
maksimal.

6. Disiplin. Penerapan disiplin juga menjadi bagian pola asuh. Mulaiiah dani
hal-ha! keell dan sederhana. Misalnya, membereskan kamar sebelum berangkat
sekoiah atau menyimpan sesuatn pada tempatnya dengan rapi. Lantaran itu, anak
pun perlu digjarkan membuat jadwal harian schingga bisa lebih teratur dan efektif
mengelots  kegiatannya. MNamun, pencrapan disiplin mesti fleksibel dan
disesuaikan dengan kebutuhankondisi anak, Anak dengan kondisi lelah,
umpamanya, jangan lantas diminta mengerjakan ingas sekolah hanya karena saat
ity merupakan waktunya untuk belajar.

7. Orang tua Konsisten. Orang tua juga biss menerapkan konsistensi sikap,

misainya anak tak boleh minum air dingin kalau sedang terserang batuk. Tapi
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kalau anak dalam keadaan sehat ya boleh-boleh saja. Dari situ ia belajar untuk
konsisten terhadap sesuatu. Yang penting setiap aturan mesti disertai penjelasan
yang bisa dipahami anak, kenapa ini tak boleh, kenapa itu boleh. Lama-lama,
anak akan mengerti atau terbiasa mana yang boleh dan tidak. Orang tua juga
sebaiknya konsisten. Jangan sampai lain kata dengan perbuatan. Misalnya, ayah

atau ibu malah minum air dingin saat sakit batuk.

4.3.3.2 Siswa (remaja)

Bahwa pola asuh yang menurut remaja saat ini diterapkan oleh orantua mereka
adalah pola asuh otoriter adalah 83.33% disusul dengan pola asuh permisif dan
demokratis masing-masing 33.33%. Ini berarti bahwa menurut remaja terdapat 90%
keluarga yang kurang demokratis dalam menerapkan pola asuh terhadap anak-anaknya.
Hal ini akan menciptakan iklim yang kurang kondusif bagi perkembangan anak.

Sejalan dengan pola asuh tersebut dapat dicermati lebih jauh dasar pemikiran dan
tindakan orangtua dalam mengasuh anaknya. Pola asuh yang demokratis akan bertindak
lebih rasional, dengan angka persentase yang kebetulan sama yaitu 33.33% Demikian
pula sebaliknya dengan pola asuh yang tidak demokratis (permisif dan otoriter) yang
mempunyai persentase yang relatif sama dengan kategori tindakan yang tidak rasional
(emosional dan iarsional), yaitu 90%. Pola asuh yang dikembangkan dalam satu keluarga
selanjutnya dapat mengantarkan pada satu gambaran fertentu tenmtang tingkat
keharmonisan keluarga.

Sedangkan faktor yang menurut remaja faktor dapat menyebabkan bertingkah

laku menyipang adalah : (1) teman sebaya, (2) Lingkungan (3) pola asuh otoriter (4)
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Pengaruh film dan TV. Sehubungan dengap hal tersebut menoerut remajs dilakukan
beberapa tindakan untuk mencegah tegadinya kenakan yaitu {1} teladan orantua {2)
disiplin dalam keluarga {3) pendidikan agama dalam keluarga (4) memelihars hubungan

sosial yang hangat daiam keluarga.

44  Peran Pola Asuh Orangtua dalam perspektif Ketahsnan Nasional

Pola asuh sangat penting peranannya dalam pembentukkan kepribadian serta
aspek-aspek pembentuk kepribadian diantaranya edalah | emosi, sosial, motivasi,
intelektual dan spiritual. Cuna tercapal kedewasszn yang matang, hingga terwunjud
kepribadian yang sukses dalam diri ansk. Berawal dari hasil penslitian yang
membuktikan bahwa pola asuh atoritatif memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
membentuk ketahanan pribadi yang tangguh, baik secara kajian pustaka maupun survey,
maks perlu asdanya wupaya agar remaja yang mencruskan perjuangan  mengisi
kemerdekaan tetap memiliki ketahanan pribadi yang tangguh. Sesual dengan teort Pola
asub otoritatif adalah pola asuh oranptua pada anzk yang memberi kebebasan pada anak
untuk berkreasi dan mengeksplorasi berbagai hal sesuat dengan kemampuan anak dengan
sensor batasan dan pengawassan yang baik dari orangtua, Pola ssub inf adalah pola asuh
yang cocok dan baik untuk diterapkan para orangtua kepads anak-ansknyvz. Anak vang
diasub dengan {ehnik asuhan otoritatif akan hidup ceria, menyenangkan, kreatif, cerdas,
percaya din, terbuka pada urangtua, menghargai dan menghormati orangtua, tidak mudah
stres dan depresi, berprestasi baik, disukai lingkungan dan masyarakat dan lain-lain.

Mengenai berbagai bentuk pola pengasuhan yang telah di bahas pada penelitian

ini, tidak ada bentuk pengasuhan yang benar atau salah, hanya saja dampak atau
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pengaruh dart bentuk pola asuh itn vang akan membentuk suatu pribadi individo yang
berbeda-beda dan memiliki tingkat ketahanan pribadi yang berbeda-beda pula.

Untuk itu diperlukan kejelian dan ketepatan dalam memilih pola pengasuban yang
sesuai diterapkan pads anak, Sebagaimana menurut teori bahwa keluarga yang dilandasi
kasih sayang sangat penting bagi anak supaya anak dapat mengembangkan tingkah laku
sosial yang baik, Bila kasih sayang tersebnt fidak ada, maka seringkali anak akan
mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, dan kesulitan Ini akan mengakibatkan
berbagai macam kelainan tingkah iaku sebageil upaya kompensasi dari znak. Schenarnya,
setisp orang tua ity menyayangt anaknva, akan tetapi manifestasi dari yasa sayang itu
berbeda-heda dalam penerapannya; perbedaan itu skan nampak dalam pola asub vang
diterapkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola asuh yang paling fepat untuk
memperkokoh ketahanan pribadi adalah pola asuh oforitatif sebagaimana hasil penelitian

fuga membenarkan hal tersebut.

4.5  Peran Pola Asuh Orangtna dalam membeniuk Konsep diri

Ansk adalah buah hati orang tua yang merupakan harapan masa depan. Oleh
karena itu, anak barus dipersiapkan agar kelak menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas, schat, bermoral dan berkepribadian vang batk berguna bagi masyarakat,
Untuk itu, perlu dipersiapkan sejak dini. Anak sangat sensitif terhadap sikap
lingkungannya dan orang-orang terdekainya. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
sangat mempengaruhi kepribadian anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
mengetahni  bagaimans cara mengasuh ansk dengan baik schingga terbeniuklab

kepribadian yang baik pula. Kepribadian anak terbentuk dengan melihat dan belajar dari
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orang orang disekitar anzk Keloarga adalah orang vang terdekat bagi anak dan
mempunyai pengaruh yang sangat besar. Segala perilaku orang tua yang baik dan buruk
akan ditiru oleh anak. (Olgh karena itu, orang tua perlu mengrapkansikap dan perilaku
yang baik demi pembentukan kepribadian anak yang batk. Pola asuh yang baik untuk
pembentukan  kepribadian anak yang baitk adalah pola asuh orang me yang
memprioritaskan kepentingan anak, akan telapl crang tuz jugs mengendalikan anak.
Sechingga apak vang juga hidup dalam mansyarakat, bergaul dengan Lngkungan dan
tentunya anak mendapatkan pengaruh-pengaruh dari luar yang mungkin dapat merusak
kepribadian anak, akan dapat dikendaiikan oleh orang tua dengan menerapkan sikap-
sikep vang baik dalam keluarga seriz contoh atau tauladan dari orang tva. Orang tus vang
bisa dianggap teman oleh anak akan menjadikan kehidupan vang hangat dalam keloarga.
Sehingga antara orang tua dan anak mempunyai keterbukaan dan saling memberi, Anak
diberi kebebasan unfuk mengemukakan pendapat, gagesan, keinginan, perasaas, seria
kebebagan untuk menanggapi pendapat orang lain, Anak-anak yang hidup dengan pola
asuh yang demikian akan menghasilkan karaktleristik anak yang dapat mengontrol diri,
anak yang mandini, mempimyat bubungan baik dengan teman, mampu menghadapt stres
dan mempunyai minat terhadap hal-hal baru.

Dengan demikian, disimapulkan bahwa kunci keberhasilan hidup adalah konsep
diri positif. Konsep diri memainkan peran yang sangat besar dalam menentukan
keberhasilan hidup sescorang, karena konsep dirt dapat dianalogikan sebagai suatu
“pperating systerm”™ yang menjalankan snata komiputer. Terlepas sebaik apapun peranpkat
keras komputer dan program yang di-install, apabila sistem operasinya tidak balk dan

banysk kesalahan, maka komputer tidak dapat bekerja dengan maksimal. Hal yang sama
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berlakn bagi manusia. Konsep diri merupakan sistem operasi yang menjalankan
komputer mendal, yang mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang. Konsep did
setelah terinstall akan masuk di pikiran bawah sadar dan mempunyai bobot pengaruh
scbesar 88% terhadap tingkat kesadaran seseorang dalam suatu saat. Semakin baik

konsep din, maka akan semakin mudah seseorang untuk berhasil
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KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Darn hasil penclitian vang berjudui pola asuh orang tua dalam perspekiif

ketahanan Nasional, dengan studi kasus di SMU 3 Bandung, dapat disimpulkan sebagai

berikut |

1.

Ade hubungan yang positif dan signifikan anfara pola assh dengan
ketghanan Pribadi pada siswa SMU Negeri 3 Bandung. Dengan demikian,
hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara pola asuh dengan ketahanan pribadi diterima. Jadi pola
asnh sangat berhubungan orangtus tidak berbubungan dengan pertshanan
diri, Dengan penggunaan pola asuh yang tepat pada kondisi tertentu dapat
memberikan kontribusi vang besar dalam pembentukan ketahanan pribadi
yang tangguh dan kokoh. Hasil dan penelitian mi menunjokkan bahwa
pola asub Avtoritatif memiliki prosentase yang eukup besar dzlam
pembentukan ketahanan pribadi yang tangguh

Ada hubungan yang positif dan signifiken antara konsep diri dengan
Ketahanan Pribadi pada siswa SMU Negen 3 Bandung, Dengan demikian,
hipotesis ke dua yang menyatakan ada hubungan vang positif dan

sigmifikan antara konsep divi dengan ketahanan Pribadi pada siswa SMU
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Negeri 3 Bandung Diterima. Jadi konsep diri berhwbungan dengan
Ketahanan pribadi.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh dan konsep diri

-secars bersama-sama dengan Ketshanan Pribadi. Dengan demikian,

hipotesis ke tiga yang menyatakan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara pola asuh dan konsep diri secara bersama-sama dengan
Ketahanan Pribadi Diterima. Jadi pola asuh  dan konsep diri secars
bersama-sama menyumbang 99% terhadap Ketahanan Pribadi. Namun
demikian, pola asub tertentu tidak memberikan sumbangan bermakna

terhadap Ketahanan pribadi,

5.2.1 Saran Untuk Penclitian Selanjutnya

1,

Penelitian mengenat individu masih terbatas. Oleh karena #fu skan lebih
baik jika dilanjutkan pada setting vang lain, dan tidak hanya terbatas pada
ShLI gtan usia remaia.

Dalam penelitian ind, alat ukur pola asuh dan Ketahanan Pribadi di susun
sendini, bagi penelitl yang ingin menggunakan alat ukur tersebut perlu
melakukan adaptasi dan uji coba alat ukur pada sampel yang lebth besar
agar terjadi peningkatan validitas dan reliabilitas alat ukor, mengingat alat
ukur tersebut diuji cobakan hanya pada 42 siswa kelas 1, schingga di rasa

tingkat validitad dan reliabilitas kurang tajam.
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Menambah varabel yang lain yang mungkin dapat mempengarghi
Ketahanan Pribadi seperti variabel guru, teman sebaya atau latar belakang
pendidikan orang tua dan suku bangsa, |

Melakukan penelitian lanjutan vang lebib fuas dengan jumiah sampel yang
lebih besar agar dapat melakukan peneralisasi, atau dapat juga
menggabungkan dengan metode kualitatif sehinggs lebih memperkuat
hastl penehtian. Selain itu bomogenitas sampel harug dikontrol secara

ketat agar memperolch hasil penelitian vang Iebih adekuat,

522 Saran Untuk Orangtua

I

Meskipun disadari tidak ada orangtua yang hanya menggunakan satu jenis
pola asub, melainkan gabungan dani dua atau bahkan tiga jenis pola asuh.
Namun demikian berdasarkan hasil peneiitién i, bahwa hanya pola asub
otoritatif yang berperan dalam pembentukan konsep diri dan selaniuinya
dapat mempengarshl  ketshanan  Pribadi, maka dissrankan kepada
orangtua, agar Jebih dominen ataun Ighih mengutamakan pengpunaan pola
asuh selain ini. Selain itu disarankan juga kepads omangtua, meskipun
memiliki keterbatasan wakto dalam mengasuh pufra-putrinya, yvang felah
beranjak remaia hendaknya tetap berusaha meluangkan dan menyediakan
wakiu untuk fetap berkomunikast secara intensif dengan berbagai cara dan
sarang yang tersedia.

Orangtua hendaknya berusaha menjadi sahabat den mendengarkan

keinginan mereka adalah salah satu cara untuk membantu mengarahkan
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remaja dalam pembentukan konsep dici mavpun mencipiakan Ketahanan
pribadi yang tangguh

1. Bagi orangtua yang memiliki hubungan kurang akrab dengan anak,
hendaknys mulai  melakukan perubahan  secara  perlahan  dalem
berinteraksi dengan anak. Orangtua tidak dapat menuntut anak untuk
berubah, ianpa orangtua terlebih dahulu vang melakukan perubahan,
Karena hubungan anak dan orangtua sangat {erganiong pada suasana dan
iteraksi vang dibangun oleh orangtua dalam keluarga.

4. Perlunys meningkatnya kesadaran orangtua akan arti  pentingnya
pengasuhan dan pembinaan orang tua bagi pembentukan kepribadian anak
dan dasar-dasar keterampilannya.

5. Dalam rangka pembentukan kepribadian untuk memperkokoh ketahanan
Pribadi sebagal orang fua yang meropakan lingkungan ferdekat si anak
maksa jenis tindakan vang perlu dilakukan orang tua adalah memberikan

kebebasan dan mengatasi masalah secara bersama-sama dengan anak.

5.2.3 Saran Untuk Praktisi
Sejak dahulu anak selalu menjadi pusat perhatian dan tumpuan harapan,
fidak hanya karena anak buah cinta kasih dari perkawinan tetapi juga merupakan
penerus kelangsungan manusia dan kelanggengan suatu bangsa. Dalam konteks di
atas agar anak setclah dewasa mampu menyesesvaikan diri dengan baik dalam
masyarakat dan mampu melaksanakan fugas-fugasnya sesusi dengan tuntutan

masyarakat, makn sebagai guru selain memberikan bekal imu juga menanamkan
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sopan santun, budi pekeri serta menerapkan pernbinaan generasi yang
mengintegrasikan unsur kelangsungan hidup, tumbuh kembang dan perlindungan
anak yang diselaraskan dengan tiga unsur utama potensi manusia diharapkan akan
bermuara pada satu tzzjéan akhir yaitu mencapai tingkat kualitas optimal
terbentuknya kepribadian dan watak anak Indonesia yang mampy menampilkan

dirinya sebagai kader-kader bangsa yang berkualitas.
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UNIVERSITAS INDOMESIA
PROGRAM FASCA SARJANA
KANAN STRATEJK KETAHANAN NASIONAL

ANGKET 1

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian

Uniuk menjawabnya cukup dengan memberi iandza silang (%) pada kolom dissbelah
kanan di bawah kolom huruf sebagi benkut ©

8§85 = Sangat Setuju

S = Setyju

TS  =Tidak Setuin

8TS = 8Bangat Tidak Setuju

Untuk lebih mudahnya perhatikan contoh di bawah ini

NO PERNYATAAN 8§ | S |18 ;8T8

1 COrangtua tidak pemah melarang saya menonton TV X
sampai larut malam.

Bila anda menjawab dengan mengisi fanda silang peda kolom T8 berarti untuk
perriyataan di atas menandakan bahwa selams ini anda tidak pernah dilarang
orangiua anda bila nonton TV sampai larut malam.

Semua jawaban anda adalah benar, selama dijawab sesuai dengan keadaan yang
di alami ssiama ini.
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PERNYATAAN

S5

818

Orangtua menerapkan aturan yvang kaku dalam
keluarga.,

2 | Saya bebas menentukan pilhan sendiri

3 | Bila saya bingung menentukan pilihan, orangtua
akar membantu mencari jalan keluar,

4 Bila saya putus asa, orangtua memberiku semangat
kemball,

5 | Qrangtua marah bila saya beda pendapat

6 | Semus vang sava perbuat adalah keputusan sendiri

7 1 QOrangtua memberikan kehebasan kepada saya
untuk menentukan hari depan,

8 | Orangtua menentukan senditi segala sesuatu yang
ada dalam keluarga.

9 | Orangtua menghukum secara fisik bila saya
bersalah

10 | Orangtua membiarkan saya untuk menyelesaikan
sendirl kesulitan yang sava hadapi.

11 | Orangtua memupuk sikap percaya diri pada saya

12 | Sava merasa dipaksa oleh orangtua dalam segala
hal.

13 | Dalam keluarga sava merasa bebas

14 | Orangtua memberi kebebasan penuh pada saya
untuk bertindak seperti yang saya inginkan.

15 | Orangiuz saya mendorong agar sava berani
menghadapi persoalan sendiri

16 | Apabila saya memerlukan  saran  orangtua
senantiasa memberi,

17 | Orangtua mendidik saya dengan keras

18 | Orangtua meminta persetujuan anak-anaknya bila
merencanakan sesuatu dalam dalam keluarga,

19 | Dalam kelurga saya terdapat peraturan yang jelas

20 1 Orangtua banyak berperan menentukan pilinan saya

21 | Orangtua terbuka untuk menerima kritik saya

22 | Orangtua mengendalikan semua tindakan saya

23 | Orangtua acuh terhadap kesulitan saya

24 | Orangtua memberi kebebasan pada saya untuk
menanggapi apa yang sudah direncanakan bagl
saya

25 i Saya merasa dekat dengan orangtua

26 | Dikeluargaku iika akan berlibur, semua anggote

keluarga dilibatkan dalam pengambilan keputusan,
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NO PERNYATAAN ‘ SS

27 |Bila aku menghadapi masalah di  sekolah,
orangtuaky kurang begitu peduli.

28 | Jika aku mendapat nilai ujian kurang memuaskan
grangtua tidak memarahi atau menghukum,

29 | Aku dan orangtuaku berbagi pengalaman tentang
sekolsh dan persahabatan.

30 | Segala inislatifku dalam mengatur kamar tidur
orangtuaky fidak mau tau

321 | Orangtusku akan marah jika 2ku tidak mengikuti
kemauannya.

32 | Dalem keluarga aku holeh melakukan apa saja

33 | Aku yang menentukan sepenuhnyz ke mana nant
akan mealanjutkan pendidikan

34 | Aku diberiken kebebasan penuh untuk mengisi
waktu luang,

35 | Aku bebas menggunakan uang, jika kurang aku
tinggal meminta pada orangtua,

36 | Orangtuaku menolak hadir jika ada kegiatan
disekalah,

37 {Jika aku mengaisk ngobrol dengan orangtua
mereks merasa membuang-huang wakty

38 | Aku terbuka dengan orangtuaku tentang berbagai
hal,

39 | Dalam banyak kesempatan orangiuaku
menyarankan agar aku mulal memikirkan pekeriaan
yang akan aku tekuni dikemudian hari.

40 |Bagi ocrangtuaku  anak-anak  tidak  berhak
merahasiakan sesuatu

41  Orangtuaku mau mengakui kesalahannya jika fa
salah

42 | Bagiku orangtua berfungsi sebagai sahabat yang
bisa diandalkan

43 | Saya akan diingatkan oleh orangtua bila melakukan
kesalahan.,

44 1 Di rumah saya tidak diberikan tugas tertentu oleh
orangtua saya.
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NO PERNYATAAN TS | STS

45 | Pada saat harus belgjar dirumah, orangtua tidak
memberikan kesempatan bermain.

46 | Sava selalu menyampalkan semua  kegistan
disekolah kepada orangtua.

47 | Orangtua yang menentukan kegiatan diluar jam
sekolah

48 | Semua pakaianku dibelikan dan dipilihkan orangtua

4% | Untuk menentukan kiegiatan liburan orangtua
menawarkan kepada anak-anaknya

50 | Qrangtua yang menentukan saya sekolah di SMU
Negeri 3 Bandung.

Pastikan semua pernyataan sudah terjawab.

Terima kasih atas kesediaan dan partisipasinya.
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UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM PASCA SARJANA
KAJIAN STRATEJIK KETAHANAN NASIONAL

ANGKET 2

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian
Untuk menjawabnya cukup dengan memberi tanda silang () pada kolom disebelah
kanan di bawah kolom huruf sebagi berikut :

S8  : Jika SANGAT SESUAI dengan anda .

S : Jika SESUAI dengan anda .

5 . Jika TIDAK SESUAI dengan anda.

STS : Jika SANGAT TIDAK SESUAI dengan anda.
Untuk lebih mudahnya perhatikan contoh di bawah ini

NO PERNYATAAN SS | S |TS | STS

1 Saya main sampai larut malam.

Bila anda menjawab dengan mengisi tanda silang pada kolom SS berarti untuk
pernyataan di atas menandakan bahwa selama ini anda sering main sampai larut
malam.

Semua jawaban anda adalah benar, selama dijawab sesuai dengan keadaan yang
anda alami selama ini.
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PERNYATAAN

88

18

STH

Sava grang yang sangal bahagia

Sava tidak suka diatur.

Saya suka berteman,

Dalam banyak hal, saya merasa cukup tenang

Hh|on| e | W] s

Kesehatan saya kurang begitu baik.
Wajah saya tidak terlalu menarik, bahkan bisa
dikatakan jelek.

7 Seringkali saya merasa ragu-ragu dengan apa yang
akan saya lakukan.

8 Saya selalu merasa sulit untuk berdusia.

g Kadang-kadang saya merasa, saya bukanlah ¢rang
yang baik

10 | Saya merasa teman-teman seringkall menjauhi
sava.

11 | Saya tidak mealu memperkenalkan diri padsa orang
yang baru sava temui

12 | Bentuk badan saya bidak terialu bagus.

13 | Saya merasa teigh melakukan bal-hal yang baik dan
benar,

14 | Saya fidak begitu suka terlibat dalam kegiatan-
kegiatan ekstra kunkuler di sekolah

15 | Saya mudah tersinggung.

16 | Saya tidak pernah merasa menyesal dengan
kesalahan-kesalahan yang saya buat

17 | Saya dengan mudah dapat bergabung dalam
kelompok teman-teman yang saya inginkan.

18 | Kegagalan tidak membuat saya puius asa.

18 | Saya mempunyai penampilan yvang cukup menarik

20 | Baya merasa cepat lelah

21 | Saya orang yang taat beragama

22 | Kadang-kadang sava merasa bosan dengan dird
saya sendir.

23 | Seringkall saya enggan mengakul kesalahan yang
saya bugt

24 | Dilingkungan sekolah, saya cukup dikenal oleh
orang Lain,

25 | Selama inl saya merasa cukup percaya pada diri
saya sendin,

28 | Gays bangga dengan bentuk tubuh yang saya miliki

27 | Saya lidak menyukai warna kulit yang saya miliki

28 | Saya tidak menyukai kerja kelompok.

29 | Dengan senang hati saya akan membantu teman-

teman yang membutuhkan periclongan saya.
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30 | Pakaian vang says kenakan selalu tampak bersih
dan rap

31 | Secara kessluruhan saya merasa bangga dengan
diri saya

32 | Saya tidak suka berada di lingkungan baru

33_ | Saya orang yang sulit bergaul.

34 | Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain

35 | Saya sering merasa cemas, terutama saat
menjelang ujian

36 | Saya selalu menjalankan gjgran agama dengan
baik

37 | Saya suka berkenalan dengan orang-orang bary,
dan membicarakan hal-ha! baru yang belum saya
ketahui.

38 | Saya mempunyai ukuran tubuh yang cukup ideal.

38 { Kadang-kadang saya ingin membalaskan rasa sakit
hatl saya dengan cara yang lebih kejam.

40 | Saya orang yang mudah marah

41 | Says membantu tugas-tugas di rumah dengan
senang hatl,

42 | Saya merzass terbebani dengan pekerjan-pekerjaan
di rumah,

43 | Keluarga sanget menyayangi saya

44 1 Saya tidak begitu menyukai keluarga saya.

45 | Saya bersyukur mempunyai keluarga yang begitu
baik.

46 | Saya tidak begitu peduli dengan kesulitan vang
dialami keluarga sava

47 ; Saya senang berkumpul bersama keluarga.

48 | Dirumah tidak ada vang memperhatikan sava

48 | Keluarga kami saling membantu apabila ada
masalah,

50 | Saya tidak betah tinggal berlama-lama di rumah

Pastikan semua pernyataan sudah terjawab.

Terima kasth atas kesediaan dan partisipasinya.
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UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM PASCA SARJANA
KAJIAN STRATEJIK KETAHANAN NASIONAL

ANGKET 3

NAMA
KELAS

PETUNJUK PENGISIAN

Untuk menjawabnya cukup dengan memberi tanda sitang (X3 pada kolom disebelsh kanan di
bawah kolom huruf sebagal berikut :

55 : Jika sangat sesuail dengan anda

5 1 Jika sesuai dengan anda

TS  : Jiks tidak sesual dengan anda

5TS ¢ Jika sangat tidak sesuai dengan anda
Untuk lebih mudahnya perhatiken contoh i bawah ini.

NO PERNYATAAN 85 S TS | STS

1 Sava main sampai larut malam X

Bila anda meniawab dengan mengisi fande silang pada kolom 58 berar untuk pemyatasn di
atas menandakan bahwa selame ini anda sering main sampai farut malam.

Semus jawaban anda adalah benar, selama di jawsb sesuai dengan keadaan yang anda
alami selamg i,

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana Ul, 2009




NO PERNYATAAN 58 5

1 Saya mempersiapikan diri dengan belajar, jaub han
sebelum menghadapi uiian semester,

Z Saya cenderung menghindar dari kesulitan.

3 Terhadap mata pelajaran vang kurang sayz minati
sava taten berusaha untuk bisa,

4 Saya akan meminte bantuan  bils  menghadapi
kesulitan.

5 Saya akan mendshulukan kepentingan saya sekalipun
ada orang fain yang meminta pertolongan saya,

6 Apabila saya kesulitan mencapail Wijuan yang saya
tentukan, saya akan merubah tujuan ersebut.

7 Saya akan berusaha mersih prestasi dengan berbagai

Cara,

g Gaya zkan menghindar apabila menghadapi situasi
yarng mengancam

9 Saya tidek tertantang rempelajan hal band,

10 Saya skan melvangkan waldu iebih banyak untuk
helatar apabila saya kesulitan dengan mate pelajaran
terienty,

il Mempelaian hal bau buat saya membasankan,

12 Saya senang dengan bal yang bary.

13 Saya kurang menyukail mater] outdoor

i4 Saya menyukai tantangan,

i5 Bila sava ditolak oleh fingkungan, seva alkan mencari
cara lain untul menyesuaikan diri supaya says tetap
bisa diterima ofeh lingkungan.

16 Dengan prestast belajar yeng rendah bukan bereri
menyyrutkan semangat belajar saya,

17 Saya tidsk akan menversh dalam  menghadapt
kesyliten dalam belajar.

18 Saya tidak hadir pada sapt mala pelajaran yang
membosankan.

ig Bila target yang saya tetopkan tidak tercapal, saya
akan menggunakan cara {ain sampai hujuan yang sava
tetapkan tercapal.

20 Bila save terlambat datang kesuaty acara, lebih baik
sava tidak hadir pada acara tersebut

21 Meskipun besok ada ujlan saye tetap nonton konser

usic,

22 Menghadapi hal yang umgen saya menggunakan skaia
prioritas

23 Saya keluar kelas apabiia situasi belajar kurang
kondusif,
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24 Saya aken mencari penyeheb ketidak herhasiian.

25 Saya akan bertanya kepada teman yang lebih paham,
apabila saya menemui  kesulitan  mengeriakan
pekerigan rumah.

26 Lebih balk saya datang terfambat dari pada saya tidak
masuk sekolah karena macet diialan,

27 Saya zkan menanyaksn sampal jelas gpabila ada
materi pelajaran vang belum save rahami.

28 Saya sering tidak mengikuti pelaiaran terteniu,

29 Apabila saya tidak berhasd menjadi yang terbaik, sava
akan berupays untuk menjadi yang terbak pada
kasempatan bertkutnya.

30 Seva menghindar dari grang yana sava benci

31 Apabila menemul ketidak berhasilan, seva akan
mencar solusi,

32 Apsbila terfadi selisib paham dengan teman, saya tdak
mencan penvelesaian

33 Ketika menghadapi permasalah den  gagal
menuatasinya, says pasrah saja.

34 Saya akan mengubah cara belgiar agar prestasi belaiar
meningkat,

35 Adanve perubahen jadwat ekstrakudkuier membuat
sava malas mengikutinya fagi

36 Saya konsisten dengan  kesepekatan  sekalipun
dinamika dilapangan selalu berubah-ubah

37 Bila saya bekeris dalam kelompok says  aken
menyesuaikan dengan lrama kerja kelompok.

38 Sava tidak mau mengikut perubaban kegiatan tanpa
pemberitahuan jauh  hari  sebelum  pelaksanean

kegiatan,

39 Adanva jadwal ekstra yang belum fix membuat sava
matas mengikuti kegiatan.

40 Saye menghindari pervbahan kegiaten  sehari-hard
vang sudah ditentukan,

ENTVERSETAT AR THD
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A.

PANDUAN WAWANCARA

Untuk Anak

1. Komunikasi

Pt

a Hal apa saja yang biasanya dibicarakan dengan ayah/ibu ?

b. Apa vang bisa anda ungkapkan tentang cara ayah dan ibu menyampaikan
harapannya 7

¢. Bagaimana cara mengungkapkan perasaan anda, keinginan, harapan atau apapun
kepada orangtua ?

d. Apabila anda mengalami atau ada hambatan/masalah dengan teman kepada siapa
ands cenitakan? Mengapa demikian? Bisa di jelaskan?

. Kehangatan/ Kepekaan

a. Kalau anda merasa sedih, bahagia biasanys anda cenita pada siapa 7

b. Apakah anda merasskan waktu yang menyenangkan dengan orangtua 7 bisa
ceritaken apa yang biasanya dilalokan ?

¢. Apakah anda merasa ayah/tbu menghargai terhadap kelebihan yang ands milika ?
{bila anda menunjukkan prestasi atau sesuai dengan keinginan bapak/ibu biasanya
bagaimana sikap mercka?

d. Apa yang bapak ibu tunjukkan dengan aktivitas dan minat anda ? bisa diceritakan

Disisplin/ Atwras

a. Kalau ada perilake vang menyenangkan apa yang biasanya dikatakan ayah/ ibu 7

b. kalau ayaly ibu tidak setuju terhadap perilaku anda biasanya apa yang mereka
lakukan/ katakan ?

¢. Aturan yang bagaimana yang ditecapkan dirumab ?

d. Bagaimana cara menerapkan aturan 7 Siapa yang menetapkan aturan ¢

Pengambiian Keputusan

a. Siapa yvang mengrapkan pofusan untuk kegiatan/ sekolah yang dilakukan ands dan
saudara-saudara anda yang lain ?

b. Bagaimana bisanya ayah/ ibu memutuskan suata masalah yang harus disclesaikan
menyangkut masalah anda dan saudara-saudara anda ?

% Nilai-nilai Moral

a. Biasanya apa yvang paling menjadi perhatian dan paling diharapkan orangtun
dilakukan oleh anda ?

b. Menurut anda sikap dan perilaku apa yang membust orang tua anda menunjukkan
reaksi tidak senang 7

¢. Nilai-nilai apa vang paling diterapkan dari sikap dan penilaku orangtoa

d. Nilai apa yang bisa anda pelajari dari oranglua?

e. Dari sikap dan perilaku apa nilat terscbut bisa difihat dan dipelajari 7

UNIVERSITAS INDONESIA
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6. Agama

bl

a. Sejauh mana penerapan agama dalam keluarga ?

b. Bagaimana orangtua menerapkan dan mengajarkan agama pada anda 7

c. Apa kegiatan yang bisa anda contoh dan jadi inspirasi anda dari ayah/ ibu ?
kenapa 7 Bagaimana ?

Untuk Orang tua

Bagaimana cara bapak/ ibu mengingatkan peraturan ? seandainya anak melanggar
biasanya apa yang dilakukan ?
Menurut bapak/ ibu cara apa yang diterapkan dalam pengasuhan anak dari masa bayi
7 kanak-kanak? remaja?
Menurut bapak dan ibu hal apa yang paling penting diterapkan dalam pengasuhan ?
Bagaimana bapak dan ibu membagi tugas.
Kehangatan/ kepekaan orangtua
a. Berapa jam bapak ibu memiliki waktu bersama anak
b. Kegiatan apa yang dilakukan dalam waktu bersama tersebut
¢. Menurut bapak/ibu apa yang biasanya membuat anak ibu sedih ? bagaimana
mengetahuinya 7
d. Menurut bapak/ibu apa yang paling membuat anak senang? Bagaimana
mengetabuinya ?
e. Bila anak mendapat kesulitan kepada siapa biasanya anak minta pertolongan
f Apa yang menurut bapak/ibu istimewa dari putra putrid bapak ibu ?
Kedisiplinan
a. Apa yang bvapak.ibu lakukan bila ada periulaku anak bapak/ ibu yang tidak
sesuai aturan ? atau salah ?
b. Bgm cara menrapkan harapan tersebut ?
Komunikast
a. Apa yang akan bapak/ibu katakan untuk harapan bapak/ibu terhadap anak ?
b. Biasanya apa yang paling menarik untuk dibicarakan dengan anak-anak ?
Pengambilan keputusan
a. Siapa yang biasanya memutuskan aturan di dalam keluarga ?
b. Siapa yang memutuskan aturan di dalam keluarga
¢. Siapa yang membuat aturan dalam keluarga
d. Apa yang bapak/ ibu katakana agar anak mengikuti peraturan ?7
e. Bila anak melakukan pelanggaran terhadap peraturan apa yang biasanya
dilakukan ?
f Bila anak bapak/ibu bentrok dengan teman biasanya apa yang bapak/ibu
lakukan ?
g. Menyangkut aktivitas anak bapak/ibu apa yang bapak/ibu lakukan 7
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9, Penanaman milai-nilai
a. Sejauh mana pentingnya nilai-nilai diterapkan dalam keluarga?
b. Bagaimana cara bapak menerapkan nilas-nilai 7
¢. Nilai-nilai hidup apa vang penting diterapkan dalam kelvarga 7 mengapa itw
penting ?

10. Keagamaan
a. Apa vang bapak ibu fakukan untuk keagamaan putra-putri bapak
b. Sanksi apa yg bapak/ibu berikan apabila anakl tidak mau beribadah?
¢, Kepiatan ayah/ibo yang berkaitan dengan penanaman nilaf dan keagamaan.
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AP

.8
TABEL TABULASI ANGKET
NO X1 X2 Y
1 89 94 74
2 103 101 81
3 84 95 72
4 104 118 81
5 107 109 92
5 91 103 70
7 9% 112 82
8 92 100 75
) 97 97 74
10 90 57 70
11 97 99 78
12 109 111 79
13 110 110 80
14 103 102 80
15 105 111 85
16 112 109 89
17 111 112 79
18 115 98 o1
19 111 107 84
20 98 102 78
21 108 123 84
27 08 104 82
23 112 114 83
24 90 92 71
25 110 111 81
26 86 86 &8
27 96 105 85
28 101 103 79
29 108 104 85
30 91 90 59
X 113 107 75
2 108 115 78
33 112 111 86
34 106 105 81
35 108 101 81
36 109 102 82
a7 110 106 82
38 107 108 a3
39 117 113 83
40 97 112 B1
21 102 108 80
22 98 110 86
43 91 100 89
44 105 100 81
45 99 95 70
26 109 110 81
47 117 113 86
48 113 108 82
29 111 113 87
50 111 103 85
51 84 96 70
52 111 101 84
53 95 97 75
54 99 107 B4
55 98 110 80
56 113 112 81
57 107 108 80
58 105 111 83
59 90 98 74
60 114 102 B1
61 99 108 75
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NO X1 X2 Y
62 105 105 72
63 103 121 81
B4 107 100 76
65 105 102 70
66 97 108 85
67 104 109 a5
68 111 103 85
69 84 20 68
70 113 98 g2
71 108 111 84
72 119 121 g2
73 100 109 80
74 108 107 79
75 102 107 78
76 107 105 69
77 95 108 76
78 92 89 B9
79 117 113 a3
80 97 101 71
81 120 112 91
82 113 112 84
83 108 115 78
84 112 i1 74
85 106 105 81
86 108 101 81
87 108 102 (¥4
88 110 106 82
89 107 108 83
20 117 113 S0
91 97 112 81
92 102 108 80
93 98 110 86
94 91 95 69
95 105 100 81
96 89 95 70
97 109 110 81
98 113 112 81
99 107 108 80
100 105 111 83
101 S0 98 74
102 114 102 81
103 98 108 75
104 105 105 72
105 103 121 81
108 107 100 76
107 96 102 70
108 97 108 85
109 94 101 65
110 102 107 79
111 95 101 81
112 111 103 78
113 106 102 B3
114 115 104 a3
115 108 114 81
116 92 100 81
117 95 91 73
118 113 102 82
118 110 102 79
120 110 105 78
121 93 111 76
122 106 102 83




NO X1 X2 ¥ NO X1 X3 Y
123 110 114 B9 171 114 105 a3
124 105 6 72 172 97 106 83
125 120 167 54 173 100 kK] 75
261 16 g1 &5 174 100 110 79
127 02 107 70 175 104 107 83
128 88 161 81 176 105 108 85
128 ki 13 78 177 701 57 71
130 105 102 83 78 02 106 78
131 e 104 23 178 107 164 78
132 T 714 31 180 1062 105 76
133 4 10 31 181 W7 117 74
T34 102 101 73 182 103 103 53
135 113 162 75 163 115 71z 55
136 110 102 79 184 115 103 83
137 LY 105 75
138 a3 511 7S
138 105 95 80
140 153 51 7
741 i1 135 &
142 87 166 83
143 50 T3 7
144 100 11C 75
145 164 107 a3
146 108 1% 85
147 1041 97 71
148 1102 100 70
143 167 704 73
150 102 108 76
753 167 17 74
152 T 153 &
153 15 112 72
154 115 103 &
155 120 07 )
156 108 101 85
157 102 107 75
158 8 107 a1
159 111 103 78
760 106 102 CE
761 115 104 &3
162 106 714 Y
%3 2 00 Y
162 102 101 73
167 113 102 75
65 115 302 73
67 110 105 78
766 i ) 7%
168 105 55 80
170 103 51 7%
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Regression

Variables Entered/Removed
Variahles Varigbleg
Model Entersd Rempved Method
1 Authorianar? .t Fnier

& Al requested variables entered,
b ependant Varisble: Ketatanan Did

Modeo! Swunmary

$Aodsl

R

Adivsted | Sid Brrorof
R Souare | R Square 1 the Estimate

1

4244

J1ed 475 4.584

a. Predivtory, {Canstand), Authoriterian

ANOVA?
Surn of
Model Bauares of Mean Square F Sig,
1 Regression 941,883 1 291 683 39,020 Luee
Residug 4521.074 182 24841
Totat 5512 g87 183
3. Predictors: {Conglant), Authositaran
b. Dapendent Vanable: Ketshanan Din
Loefficientd
Unstangiardized Standardized
osfficients Coafiicients
Modet B Std. Error Beta { Gig,
k] {Constant 58,549 3.603 1858495 00
Authoritarian A86 ST 424 £.319 LOG

a. Dependent Varlable: Ketahanan Oiri
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